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Abstrak 

Nama : Nurul Azmi Amalia 
Nim : 33.17.2.137 

Fak/Prodi : FITK/Bimbingan Konseling Pendidikan 

Islam 

Pembimbing I : Irwan, S, MA 

Pembimbing II: Lisa Dwi Afri, M.Pd 

Judul Skripsi : Konsep Diri Anak Di Panti Asuhan 

Yayasan Islamic Centre Kecamatan 

Siantar Kabupaten Simalungun 

Pematangsiantar Dan Implikasinya 

Dalam BK 
 

Kata Kunci : Konsep Diri, Anak Panti Asuhan, BK 

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Yayasan Islamic Centre yang 

terletak di Jl. Sangnawaluh Km. 3,5 Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun 

Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui (1) konsep diri anak panti asuhan Yayasan Islamic Centre, (2) 

upaya yang dilakukan pengurus panti asuhan Yayasan Islamic Centre dalam 

meningkatkan konsep diri anak panti, dan (3) implikasi konsep diri anak Panti 

Asuhan Yayasan Islamic Centre dalam bimbingan dan konseling. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 

orang anak Panti Asuhan dan 1 orang pengurus Panti Asuhan. Metode penelitian 

yang digunakan berupa metode observasi, metode wawancara dan metode 

dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa: (1) 

konsep diri anak Panti Asuhan Yayasan Islamic Centre adalah masih dalam 

kategori sedang berarti beberapa anak sudah memiliki konsep diri yang positif dan 

beberapa anak lagi masih memiliki konsep diri yang negatif (2) upaya yang 

dilakukan pengurus Panti Asuhan Yayasan Islamic Centre dalam meningkatkan 

konsep diri anak panti adalah memberikan perhatian dan kasih sayang, memantau 

setiap perkembangan anak, memberikan motivasi, semangat dan dorongan kepada 

anak-anak panti (3) implikasi konsep diri anak Panti Asuhan Yayasan Islamic 

Centre dalam bimbingan dan konseling adalah memberikan pelayanan umum 

kepada anak-anak Panti Asuhan seperti bimbingan fisik, bimbingan sosial dan 

bimbingan keterampilan. 

Mengetahui 

Pembimbing I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Memasuki masa remaja berarti memasuki tahap storm and stress dalam 

perkembangan jiwa manusia, yaitu masa remaja yang penuh dengan masalah, 

tuntutan, dan tekanan dalam hidupnya.
1
 Pada umumnya remaja mengalami krisis 

psikososial yaitu antara menemukan dan kebingungan atas identitas dirinya. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa sikap remaja saat ini masih dalam tahap 

mencari jati diri. Monks menegaskan bahwa memasuki usia remaja konsep diri 

menjadi masalah yang cukup serius. Dalam arti lain, perkembangan yang dialami 

oleh remaja tersebut berpengaruh pada perkembangan konsep dirinya.
2
 

Seperti yang diketahui bahwa konsep diri (self concept) menurut 

Retnaningsih adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya baik yang 

bersifat fisik, sosial, maupun psikologis. Konsep diri merupakan inti dari 

kepribadian seseorang dan sangat berperan dalam menentukan dan mengarahkan 

perkembangan kepribadian serta perilaku seseorang di dalam lingkungannya. 

Dalam arti lain, konsep diri ialah pandangan atau penilaian remaja terhadap 

dirinya sendiri. Konsep diri yang tepat akan membantu remaja untuk mengenali 

dirinya sendiri.
3
 

Konsep diri akan mempengaruhi remaja dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Bagi remaja konsep diri itu sangat penting dalam mengarahkan 

 

1
 Napitupulu. 2007. Pelatihan Adversity Intelligence Untuk Meningkatkan Kebermaknaan 

Hidup Remaja Asuhan. Psikologika, Vol. 3, No. 2, hlm. 21. 
2
 Monks, dkk. 2002. Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Gajah Mada University  

Press, hlm. 26. 
3
 Retnaningsih, dkk. 1996. Aktualisasi Diri. Jakarta: Gunadarma, hlm. 74. 
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seluruh perilaku dan dalam menentukan harapan hidupnya. Konsep diri 

merupakan mediator atau pengarah perilaku individu yang dipengaruhi oleh 

interpretasi pada pengalaman-pengalaman yang ditemui sehingga mempengaruhi 

tingkah laku. Selain itu, untuk mencapai keinginannyadan menentukan seberapa 

jauh individu tersebut bisa keluar dari zona nyamannya untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Konsep diri yang dikembangkan oleh remaja panti asuhan dapat 

berupa konsep diri positif dan negatif. Remaja yang memiliki konsep diri positif 

akan tampil lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi. Sebaliknya, 

remaja yang mengembangkan konsep diri negatif mempunyai kesulitan dalam 

menerima dirinya sendiri dan akan sulit baginya untuk melakukan penyesuaian 

diri.
4
 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Panti Asuhan Yayasan Islamic 

Centre yaitu masih terdapat beberapa orang anak yang suka menyendiri jauh dari 

teman-temannya, melakukan semua kegiatan sendiri, anak terlihat sungkan dalam 

meminta bantuan orang lain atau temannya, dan sangat pendiam apalagi terhadap 

orang yang baru ditemuinya. Dengan demikian, menyebabkan anak panti tersebut 

cenderung menarik diri dari lingkungan, lebih banyak menyendiri diam dan 

kurang adanya respon terhadap orang lain, serta sulit untuk beradaptasi langsung. 

Oleh karena itu, masalah-masalah tersebut harus segera diatasi yakni 

dengan membentuk konsep diri yang positif. Dalam kondisi seperti inilah 

pelayanan konseling berperan dalam membentuk konsep diri remaja panti asuhan. 

Tujuan pelayanan konseling adalah membentuk pribadi mandiri dan berkembang 

 

4
 Kharisma Nail Mazaya dan Ratna Supradewi. 2011. Konsep Diri Kebermaknaan Hidup 

Pada Remaja Di Panti Asuhan. Jurnal Proyeksi, Vol. 6, No. 2, hlm. 105. 
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secara optimal serta mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Dengan 

melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung.
5
 Maka dari itu pelayanan 

konseling harus adanya kerja sama antara pengurus panti asuhan agar terciptanya 

visi dan misi yang sama untuk terbentuknya konsep diri yang positif dalam diri 

anak. 

Implikasinya untuk pelayanan Bimbingan dan Konseling yaitu melakukan 

upaya agar remaja (anak asuh) memiliki penilaian dan penghargaan yang positif 

terhadap lingkungan sosialnya, mengingat pengaruhnya terhadap gambaran diri 

(konsep diri) yang positif atau negatif seseorang. Hal ini merupakan bagian dari 

tugas konselor untuk dapat memberikan layanan yang tepat terhadap remaja 

tersebut, seperti memberikan layanan bimbingan kelompok dan layanan informasi 

tentang memahami akan diri terutama pada aspek sosial. Disamping itu layanan 

tersebut juga diberikan kepada remaja yang memiliki konsep diri yang tinggi, 

sebagai fungsi pemeliharaan dan pengembangan diri. 

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam pembentukan konsep diri, 

yaitu keadaan jasmani atau fisik, perkembangan psikologis, peranan keluarga, dan 

lingkungan sosial budaya. Salah satu faktor penting yang dapat membentuk 

konsep diri remaja adalah lingkungan keluarga, seperti orang tua, saudara dan 

orang yang tinggal satu rumah dengan kita. Keluarga berfungsi sebagai wahana 

ideal bagi persiapan individu yang kelak melanjutkan tongkat estafet kehidupan. 

Namun pada kenyataannya tidak semua manusia dalam perjalanan hidupnya 

beruntung memiliki keluarga yang ideal. Banyak anak yang mengalami kenyataan 

 

 
hlm. 24. 

5
 Prayitno. 2012. Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling. Padang: FIP UNP, 
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pahit dalam hidupnya. Kematian, perceraian orang tua, kemiskinan, keluarga tidak 

harmonis dan sebagainya dapat menyebabkan hilangnya fungsi keluarga, sehingga 

anak harus rela terlepas dari rengkuhan kasih sayang orang tua atau harus 

menjalani kerasnya kehidupan sendiri tanpa keluarga. Salah satu kondisi tertentu 

inilah yang dapat menyebabkan seseorang berada dalam sebuah lembaga yang 

bernama panti asuhan.
6
 

Seperti halnya anak-anak yang berada di Panti Asuhan Yayasan Islamic 

Centre yang terletak di Jalan Sangnawaluh Km. 3,5 Kecamatan Siantar Kabupaten 

Simalungun Pematangsiantar. Mereka termasuk salah satu anak yang kurang 

beruntung karena tidak memiliki keluarga yang lengkap sehingga menyebabkan 

anak-anak tersebut bisa berada di panti asuhan. Anak seusia mereka sangat 

membutuhkan perhatian dan kasih sayang kedua orang tua dan keluarganya, 

terutama dalam pembentukan konsep diri mereka. Menurut anak, apa yang 

dikomunikasikan oleh orang tua lebih menancap daripada informasi lain yang 

diterima anak sepanjang hidupnya.
7
 

Oleh karena itu, pengurus panti harus bisa menjadikan dirinya layaknya 

orang tua anak yang sebenarnya, yaitu memberikan kasih sayang dan perhatian 

penuh yang dimilikinya kepada anak-anak panti tersebut agar mereka bisa 

memiliki konsep diri yang positif selama pertumbuhannya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk 

mengetahui konsep diri anak panti dengan mengangkat judul “Konsep Diri Anak 

 

6
 Hartini. 2001. Deskripsi Kebutuhan Psikologi Pada Anak Panti Asuhan. Jurnal 

Psikologi, Vol. 3, No.2, hlm. 50. 
7
 Gita Kania Saraswatia, dkk. 2015. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Remaja Di SMPN 13 Yogyakrta. Jurnal Ners dan Kebidanan Indonesia, Vol. 3, No. 1, hlm. 35. 
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Di Panti Asuhan Yayasan Islamic Centre Kecamatan Siantar Kabupaten 

Simalungun Pematangsiantar Dan Implikasinya Dalam BK”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep diri anak yang tinggal di panti asuhan Yayasan 

 

Islamic Centre Pematangsiantar? 

 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan pengurus panti asuhan Yayasan 

Islamic Centre Pematangsiantar dalam meningkatkan konsep diri anak 

panti? 

3. Bagaimana implikasi konsep diri anak panti asuhan yayasan Islamic 

Centre Pematangsiantar dalam bimbingan dan konseling? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Untuk mendeskripsikan konsep diri anak yang tinggal di panti asuhan 

Yayasan Islamic Centre Pematangsiantar 

2. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan pengurus panti asuhan 

yayasan Islamic Centre Pematangsiantar dalam meningkatkan konsep 

diri anak panti 

3. Untuk mendeskripsikan implikasi konsep diri anak panti asuhan 

yayasan Islamic Centre Pematangsiantar dalam bimbingan dan 

konseling 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Melalui penelitian ini, saya berharap dapat digunakan sebagai referensi 

perkembangan ilmu khususnya ilmu bimbingan dan konseling dalam membantu 

anak usia remaja yang tinggal di panti asuhan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Berikut ini adalah beberapa manfaat praktis yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

 

Manfaat bagi peneliti ialah agar bisa menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan baru mengenai perkembangan atau pembentukan konsep diri anak 

yang tinggal di panti asuhan serta untuk lebih memperdalam ilmu bimbingan dan 

konselingnya. 

b. Bagi Anak Panti Asuhan 

 

Manfaat bagi anak panti asuhan ialah agar mereka mengetahui betapa 

pentingnya memiliki dan mengembangkan konsep diri yang baik dan positif 

sekalipun mereka tinggal di panti asuhan. 

c. Bagi Pengurus Panti 

 

Manfaat bagi pengurus panti asuhan adalah pengurus panti asuhan dapat lebih 

memahami konsep diri anak asuhnya yang telah memasuki usia remaja saat ini 

baik (positif) maupun buruk (negatif). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. KONSEP DIRI 

 

1. Pengertian Konsep Diri 

 

Konsep diri terdiri dari dua suku kata, yaitu konsep dan diri. Konsep 

berarti gambaran mental dari objek. Sedangkan diri berarti orang. Jadi, jika 

didefinisikan secara konseptual konsep diri merupakan gambaran mental 

seseorang.
8
 

Banyak para ahli yang mendefinisikan tentang istilah konsep diri menurut 

sudut pandang mereka masing-masing, yaitu dapat dilihat sebagai berikut ini: 

a) Prayitno menyatakan bahwa konsep diri adalah sebagai pendapat atau 

perasaan atau gambaran seseorang tentang dirinya sendiri baik yang 

menyangkut materi, fisik (tubuh) maupun psikis (sosial, emosional, moral, 

dan kognitif) yang dimiliki seseorang.
9
 

b) Hurlock menegaskan bahwa konsep diri dapat diartikan sebagai persepsi, 

keyakinan, perasaan, atau sikap seseorang tentang dirinya sendiri, kualitas 

penyikapan individu tentang dirinya sendiri dan suatu system pemaknaan 

individu tentang dirinya dan pandangan orang lain tentang dirinya.
10

 

c) Riswandi menyatakan bahwa konsep diri merupakan faktor yang 

menentukan (determinan) dalam komunikasi dengan orang lain.
11

 

 
8
 Depdikbud. 1994. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, hlm. 236- 

520. 
9
 Prayitno. 2006. Psikologi Perkembangan Remaja. Padang: Angkasa Raya, hlm. 121. 

10
 Hurlock, E.B. 1976. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan. Jakarta: Erlangga, hlm. 22. 
11

 Riswandi. 2013. Psikologi Komunikasi. Yogyakarta: Graha Ilmu, hlm. 64. 



8  

 

 

d) Menurut Jalaludin Rahmat bahwa konsep diri adalah pandangan dan 

perasaan tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini bisa bersifat psikologis, 

sosial dan fisis.
12

 

e) Desmita menyatakan konsep diri adalah pandangan tentang diri sendiri 

yang mencakup keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang tentang 

dirinya sendiri.
13

 

f) Muhith mendefisinisikan konsep diri sebagai cara individu dalam 

memandang diri individu tersebut secara utuh, yang meliputi fisik, 

intelektual, kepercayaan, sosial, perilaku, emosi, spiritual, dan pendirian 

dalam komunikasi sehari-hari.
14

 

g) Chaplin mengatakan bahwa self concept adalah evaluasi individu 

mengenai diri sendiri, penilaian atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh 

individu yang bersangkutan.
15

 

h) Selanjutnya Tanamal juga mengatakan bahwa konsep diri adalah cara 

individu melihat gambaran diri sendiri, yang terbentuk berdasarkan 

pemikiran-pemikiran individu dari interaksinya dengan orang lain.
16

 

Dalam suatu hadits Dhaif, Nabi Saw bersabda : 

دس  هَ  دسج

  َ 

  ههبر

 عرف

 و

مَ  

 ن

  ههبر

 عرف

 

َ  ف

 دَ  ق

 هس

 فَ   َ  ن فرع نم

 

 

 
 

12
 Jalaludin Rakmat. 2015. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm.98. 

13
 Desmita. 2009. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, hlm. 164. 
14

 Muhith. 2015. Pendidikan Keperawatan Jiwa (Teori dan Aplikasi). Yogyakarta: CV 

Andi Offset, hlm. 65. 
15

 Chaplin, J.P. 2001. Kamus Lengkap Psikologi. PT Raja Grafindo Persada, Penerjemah: 

Dr Kartini Kartono, hlm. 51. 



9 

 

16
 Tanamal, Debby. 2004. Tinjauan Teori dan Evaluasi Dalam PembentukanKarakter 

Peserta Didik. Journal Character Building I Universitas Bina Nusantara Jakarta, hlm. 34. 
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Artinya: “Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhannya, 

dan barangsiapa yang mengenal Tuhannya, maka binasalah (fana) dirinya”. 

 
 

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

adalah gambaran atau persepsi seseorang tentang dirinya sendiri yang diperoleh 

melalui pengalaman berinteraksi dengan diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungannya. Selain itu, konsep diri juga merupakan penilain yang dilakukan 

individu terhadap dirinya sendiri mengenai fisik, psikis, dan kognitifnya. 

2. Proses Pembentukan Konsep Diri 

 

Tanamal mengatakan bahwa konsep diri terbentuk melalui pengalaman 

dan interaksi yang dialami secara berulang.
17

 Menurut Stuart yang dikutip oleh 

Muhith bahwa konsep diri tidak dibawa sejak lahir, namun konsep diri ada dan 

berkembang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan setiap individu. 

Seperti saat individu mengenal dirinya, pengalaman yang dimilikinya, interaksi 

dengan orang terdekat dan eksplor dengan lingkungan, maka semua hal tersebut 

akan berpengaruh pada pembentukan konsep diri.
18

 Menurut Gunarsa bahwa 

perkembangan konsep diri terjadi melalui dua tahapan, yaitu tahapan primer dan 

tahapan sekunder. Tahapan primer yang terbentuk melalui pengalaman yang 

diperoleh dari lingkungan keluarga dan tahapan sekunder saat anak telah memiliki 

hubungan luas di luar lingkungan keluarga.
19

 

Papalia mengatakan konsep diri mulai terbentuk selama masa “middle 

childhood”(6-12 tahun/ pertengahan masa kanak-kanak). Pada masa ini konsep 

 

17
Ibid, hlm. 35. 

18
Ibid, hlm. 77. 

19
 Gunarsah,Y.S. 1995. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, hlm. 37. 
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diri berkembang lebih realistik dan anak mulai tahu apa yang mereka butuhkan 

untuk hidup dan untuk masa depannya. Anak mulai memiliki gambaran diri 

positif atau negatif mengenai dirinya sendiri, yang melekat untuk waktu lama 

setelah masa kanak-kanak.
20

 

 

yaitu:
21

 

Stuart mengatakan bahwa terdapat lima sumber pembentukan konsep diri, 

 

a) Citra Tubuh 

 

Citra tubuh adalah perasaan tentang ukuran, fungsi, penampilan dan 

potensi serta sikap individu yang disadari terhadap tubuhnya. 

Termasuk di dalamnya persepsi masa lalu dan sekarang, dengan 

memodifikasi persepsi dan pengalaman yang baru. 

b) Ideal Diri 

 

Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana individu tersebut 

seharusnya berperilaku sesuai dengan standar, aspirasi, tujuan atau 

nilai yang ada pada setiap diri individu. 

c) Harga Diri 

 

Harga diri adalah penerimaan diri tanpa syarat, meski individu tersebut 

melakukan kesalahan atau kegagalan namun individu tersebut tetap 

merasa sebagai individu yang penting dan beharga. 

 

 

 

 

 

 
20

 Papalia,D.E. 2004. Human Development (Ninth Edition).Mcgraw, Hill New York, hlm. 

127. 
21

 Stuart, dkk. 2006. Buku Ajar Keperawatan Jiwa. Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 

hlm.186. 
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d) Penampilan Peran 

 

Pola perilaku yang diharapkan oleh lingkungan sosial dimana individu 

tersebut berada sesuai dengan fungsi individu tersebut dalam suatu 

kelompok sosial. Peran yang diterima adalah peran yang terpilih atau 

dipilih individu. 

e) Identitas Personal 

 

Identitas personal adalah diri yang terbentuk dimulai dari masa bayi 

dan terus berlangsung sepanjang kehidupan dan hal ini merupakan 

tugas utama pada masa remaja. 

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh 

lingkungan. Lingkungan yang memberikan dukungan positif akan memudahkan 

individu membentuk konsep diri yang positif. Sebaliknya, lingkungan yang 

memberikan dukungan negatif akan membentuk konsep diri yang negatif. 

Lingkungan menciptakan stigma dan persepsi yang dapat mempengaruhi konsep 

diri seseorang. 

3. Peranan Konsep Diri 

 

Dalam kehidupan sehari-hari konsep diri berperan penting pada setiap 

individu sehingga menentukan perilakunya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Bagaimana individu memandang diri, akan nampak dari seluruh perilaku. Dengan 

kata lain, perilaku individu akan sesuai dengan cara individu memandang diri 

sendiri. Apabila individu memandang dirinya tidak mempunyai cukup 
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kemampuan untuk melakukan tugas, maka seluruh perilakunya akan menunjukkan 

ketidakmampuan tersebut.
22

 

Menurut Pudjijoyanti dalam karyanya tentang konsep diri dalam proses 

belajar mengajar, diungkapkan bahwa ada tiga alasan yang dapat menjelaskan 

peranan penting konsep diri dalam menentukan perilaku, yaitu:
23

 

a. Mempertahankan keselarasan batin (inner consistency) 

 

Pada dasarnya individu berusaha mempertahankan keselarasan batinya. 

Apabila timbul perasaan, pikiran atau persepsi tidak seimbang atau saling 

bertentangan satu sama lain, maka akan terjadi situasi psikologis tidak 

menyenangkan. Untuk menghilangkan ketidakselarasan tersebut, individu 

akan mengubah perilaku. 

b. Membantu individu dalam menafsirkan pengalaman 

 

Sebuah kejadian akan ditafsirkan secara berbeda antara individu satu 

dengan individu lain. Hal ini disebabkan masing-masing individu 

mempunyai sikap dan pandangan berbeda terhadap diri sendiri. Tafsiran 

negatif terhadap pengalaman hidup disebabkan oleh pandangan dan sikap 

negatif terhadap diri sendiri. Sebaliknya, tafsiran positif terhadap 

pengalaman hidup disebabkan oleh pandangan dan sikap positif terhadap 

diri sendiri. 

 

 

 

 
 

22
 Winanti, dkk. 2006. Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir Yang Mempersepsi 

Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative. Jurnal Psikologi. Vol. 4, No.2, 

hlm. 123. 
23

 Pudjijoyanti. 1985. Konsep Diri Dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: 
Pusat Penelitian Unika Atmajaya, hlm. 123. 



13  

 

 

c. Menentukan harapan hidup 

 

Berdasarkan penjelasan Pudjijogyanti bahwa konsep diri mempunyai 

peranan penting dalam menentukan dan mengarahkan seluruh perilaku. 

Konsep diri merupakan mediator atau pengarah perilaku individu yang 

dipengaruhi oleh interpretasi pada pengalaman-pengalaman yang ditemui 

sehingga mempengaruhi tingkah laku.
24

 

4. Dimensi-Dimensi Konsep Diri 

 

Fitts melihat bahwa pengamatan seseorang terhadap dirinya dapat dilihat 

dari dua dimensi, yaitu dimensi internal dan dimensi eksternal. Pada dimensi 

internal, individu melihat dirinya sebagai suatu kesatuan unik dan dinamis ketika 

ia melakukan pengamatan dan penilaian terhadap identitas dirinya, tingkah 

lakunya dan kepuasan dirinya. Sedangkan dimensi eksternal adalah pengamatan 

dan penilaian terhadap diri yang timbul ketika individu berinteraksi dengan dunia 

luar, khususnya hubungan interpersonal. Kedua dimensi ini beserta bagian-bagian 

diri yang ada saling berhubungan membentuk suatu kepribadian.
25

 

a. Dimensi Internal 

 

Berdasarkan dimensi internal, Fitts melihat ada 3 bagian dari diri yaitu 

identitas diri, diri sebagai pelaku dan misalnya “Saya pintar” atau “Saya 

tidak suka melakukan itu”. Penilaian belajar dan “saya pintar” berarti 

orang tersebut memberi label pada keseluruhan diri dan bukan pada 

tingkah laku tertentu. Namun orang tersebut bisa juga mengatakan “Saya 

melakukan itu tapi saya bukan orang yang terbiasa melakukan hal 

24
 Ibid, hlm. 125. 

25
 Fitts,W.H. 1971. The Self Concept and Self Actualization. New York: Monografh In 

the Dede Wallace Centre, hlm. 101. 
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demikian”, hal ini berarti, orang tersebut tidak setuju dengan tingkah laku 

tadi. 

b. Dimensi Eksternal 

 

Pengamatan diri dimensi eksternal timbul dalam pertemuan dengan dunia 

luar, secara khusus hubungan interpersonal. Menurut Winantiada lima 

bagian diri yang tercakup dalam dimensi eksternal, yaitu:
26

 

1) Dimensi Fisik (Physical Self) 

 

Merupakan persepsi dan perasaan seseorang terhadap keadaan 

fisik, kesehatan, keterampilan, penampilan diri, seksualitas dan 

gerak motorik. 

2) Diri Etika Moral (Moral Ethical Self) 

 

Merupakan persepsi seseorang tentang dirinya ditinjau dari standar 

pertimbangan nilai-nilai etis dan moral. Selain itu juga berkaitan 

dengan hubungan seseorang dengan Tuhannya, rasa puas seseorang 

pada kehidupan keagamaannya, nilai-nilai moral yang dianut 

berkenaan dengan apa yang baik dan yang jahat dan rasa puas 

seseorang dalam kehidupan agamanya. 

3) Diri Personal (Personal Self) 

 

Merupakan perasaan individu terhadap nilai-nilai pribadi terlepas 

dari keadaan fisik dan hubungan dengan orang lain dan sejauh 

mana ia merasa kuat sebagai pribadi. Misalnya perasaan diri 

 

 

 
 

26
 Ibid, hlm. 123. 
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sebagai orang gembira, orang tenang dan santai atau seorang 

pembenci. 

4) Diri Keluarga (Family Self) 

 

Merupakan perasaan dan harga diri seseorang sebagai anggota 

keluarga dan di tengah-tengah teman-teman dekat. Bagian ini 

menunjukkan seberapa jauh perasaan seseorang terhadap dirinya 

sebagai anggota keluarga dan terhadap peran maupun fungsi yang 

dijalankannya selaku anggota keluarga. 

5) Diri Sosial (Social Self) 

 

Merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan lebih luas. 

Jadi, indikator dari konsep diri yang terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti, yaitu konsep diri fisik, konsep diri moral etik, konsep diri 

personal, konsep diri keluarga, dan konsep diri sosial. 

5. Konsep Diri Positif dan Negatif 

 

Dalam proses pembentukan, konsep diri dapat berkembang ke arah positif 

dan negatif pada setiap individu karena konsep diri diperlukan untuk berinteraksi 

dengan orang lain. Calhoun dan Acocella membedakan konsep diri menjadi dua, 

yaitu:
27

 

a. Konsep Diri Positif 

 

Calhoun dan Acocella berpendapat bahwa individu dengan konsep diri 

positif akan mampu merancang tujuan-tujuan hidup yang sesuai dengan 

27
 Calhoun dan Acocella. 1995. Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan 

Kemanusiaan. Alih Bahasa: R.S. Satmoko Ikip Semarang Press Semarang, hlm. 126. 
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realita, sehingga lebih besar kemungkinan individu untuk mencapai tujuan 

hidupnya. Seseorang yang memiliki konsep diri positif memungkinkan 

orang tersebut untuk dapat maju ke depan secara bebas, berani dan 

spontan, serta mampu menghargai orang lain. Seseorang dengan konsep 

diri positif akan dapat menyadari dan menerima berbagai kekurangan yang 

dimiliki untuk kemudian melakukan perbaikan agar dirinya menjadi lebih 

baik. Konsep diri positif juga menjadikan seseorang selalu optimis dalam 

menatap dan menjalani masa depan. Hal terpenting pada seseorang dengan 

konsep diri positif adalah dimana seseorang tersebut memandang positif 

dan menghargai diri sendiri maupun orang lain. Seseorang dengan konsep 

diri positif mempunyai kecenderungan mendapat respon yang positif pula 

dari orang lain dan lingkungannya. 

b. Konsep Diri Negatif 

 

Calhoun dan Acocella membagai konsep diri negatif menjadi dua, yaitu: 1) 

Individu memandang dirinya secara acak, tidak teratur, tidak stabil, dan 

tidak ada keutuhan diri. Ia tidak mengetahui siapa dirinya, kelemahannya, 

kelebihannya, serta apa yang dihargai dalam hidupnya. 2) Individu 

memandang dirinya terlalu stabil dan terlalu teratur. Dengan demikian, 

individu menjadi seseorang yang kaku dan tidak bisa menerima ide-ide 

baru yang bermanfaat baginya. 

Menurut pendapat Calhoun dan Acocella diatas dapat disimpulkan bahwa 

apabila seseorang memiliki konsep diri positif, maka perilaku yang muncul 
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cenderung positif. Sebaliknya, apabila seseorang menilai dirinya negatif, maka 

perilaku yang muncul pun cenderung negatif. 

6. Konsep Diri Dalam Al-Qur’an 

 

Perbedaan yang ada dalam diri manusia seharusnya itu membuat setiap 

manusia memperhatikan dirinya sendiri baik dari segi fisik maupun psikologis. 

Karena perbedaan tersebut sangat penting bagi manusia untuk memiliki konsep 

diri yang jelas. Dengan mengetahui konsep diri yang jelas setiap individu akan 

mengetahui secara fokus apa yang dapat mereka kontribusikan, baik dalam 

hubungan sesama manusia yang mencakup karakter, maupun hubungan dengan 

sang kholik. Seperti firman ALLAH SWT QS. Ar-Rum: 8 

 هلإَ   قَ    ح

ابَ  
     ه لَ   

 ماَ  

 بَ   امَ   و ض

 نَ   يَ  

    وال  

 ت رَ  

 مَ  

 وَ  

 س

َ له أ ق  هَ 

 لأ

خام

 َ  ل
 هَ  

 مَ  

 س َ  

 أ ي

  فنَ  

 

 واَ  

 كر

 َ  تيَ    مَ   َ  لوَ   َ  ا

 فَ  

َ   ونَ   ر
 ك ف

 هَ   بَ  

 ل مَ  
 ر

لَ  

اَ  ق

 ئ

 َ   ساهنلا ن
 را م
  َ

 ك ي

 ثَ  

 إنَ   وَ    ه

 مسمى

 جلوأ  

 

Artinya: “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 

Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya 

melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan 

sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 

dengan Tuhannya”.
28

 

 

Ayat di atas memiliki makna bahwa Allah menciptakan seluruh ciptaan- 

Nya dengan tujuan yang benar dan waktu yang telah ditentukan yang menurut 

Ibnu Katsir adalah hari kiamat. Berdasarkan ini, manusia seharusnya memikirkan 

dan merenungkan penciptaan diri mereka sendiri. Sehingga dapat mengetahui 

 

 

 

 



18 

 

 

 

28
 Departemen Agama RI. 2014. “Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah”. 

Banyuanyar: Penerbit Abyan, hlm.405. 
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siapa dirinya dan apa yang harus ia perbuat semasa hidupnya karena seluruh hidup 

akan kembali kepada Sang Pencipta.
29

 

B. PANTI ASUHAN 

 

1. Pengertian Panti Asuhan 

 

Panti asuhan terdiri dari dua kata, yaitu panti dan asuh. Panti diartikan 

sebagai suatu lembaga atau kesatuan kerja yang merupakan sarana dan prasarana 

yang memberikan pelayanan social berdasarkan profesi pekerjaan sosial. 

Sedangkan asuh berarti berbagai upaya yang diberikan kepada anak yang tidak 

mempunyai orang tua dan terlantar, anak terlantar dan anak yang mengalami 

masalah kelakuan, yang bersifat sementara sebagai pengganti orang tua atau 

keluarga agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara rohani, 

jasmani maupun sosial.
30

 

Panti asuhan merupakan sebuah lembaga yang mempunyai tanggung 

jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan kepada anak terlantar serta 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan 

pelayanan pengganti atau perwalian anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 

mental, dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, 

tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai yang diharapkan, 

sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan 

turut serta aktif di dalam pembangunan sosial. 

Berdasarkan pengertian panti asuhan diatas, terdapat komponen-komponen 

yang terkandung di dalamnya, yaitu: 

29
 Ibnu Katsir. Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim. Jilid III, hlm. 517-518. 

30
 Arif Gosita. 1989. Masalah Perlindungan Anak. Jakarta: Akademik Pressindo, hlm. 

272. 
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a. Panti asuhan termasuk suatu wadah atau tempat, lembaga yang dapat 

memberikan pelayanan pengganti dalam arti dapat mengganti fungsi 

orang tua atau keluarga. Oleh sebab itu, di dalam mendidik dan 

mengasuh harus diciptakan suasana layaknya keluarga. 

b. Panti asuhan dibentuk atau didirikan oleh masyarakat atau swasta. 

 

c. Terdapat pengasuh yang mampu mengembangkan tugas sebagai orang 

tua. 

d. Terdapat anak asuh. 

 

e. Terdapat kegiatan yang berproses. 

 

f. Terdapat tujuan yang hendak dicapai, yakni memberi pelayanan dan 

penyantunan.
31

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa panti 

asuhan termasuk salah satu lembaga nonformal yang bergerak di dalam usaha 

kesejahteraan sosial. Artinya, disamping memberikan pelayanan kesejahteraan 

pada anak-anak juga menyelenggarahkan pendidikan yang dikelola seorang 

pengasuh. Seorang pengurus/pengasuh panti asuhan harus dapat mengarahkan 

pada suatu situasi dan kondisi yang positif sesuai dengan bakat dan kemampuan 

anak. 

2. Tujuan Panti Asuhan 

 

Tujuan panti asuhan pada dasarnya tidak dapat terlepas dari tujuan 

pembangunan dibidang kesejahteraan sosial. Karena panti asuhan merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari bidang pembangunan kesejahteraan sosial 

 

31
 Pedoman Panti Asuhan. 1979. Direktorat Kesejahteraan Anak dan Keluarga. Depsos 

RI, hlm. 7. 
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itu sendiri. Oleh sebab itu, apabila tujuan panti asuhan tercapai maka secara 

langsung maupun tidak langsung telah memberikan sumbangan atau tercapainya 

tujuan pembangunan kesejahteraan sosial yang ada. 

Secara umum tujuan panti asuhan ialah memberi pelayanan yang 

berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada anak terlantar dengan cara 

membantu dan membimbing mereka kearah perkembangan pribadi yang wajar 

serta kemampuan keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota 

masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab baik terhadap 

dirinya maupun masyarakat. 

Seiring berjalannya waktu tujuan-tujuan diatas kemudian mengalami 

perkembangan dan perubahan. Karena lembaga sosial dan organisasi keagamaan 

yang ikut menangani masalah kesejahteraan atau panti asuhan ini, sehingga tujuan 

tersebut disesuaikan dengan ciri dan misi yang dibawah oleh lembaga tersebut.
32

 

3. Fungsi Panti Asuhan 

 

Sebagai lembaga sosial panti asuhan memiliki fungsi sebagai sarana untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan 

persiapan kerja bagi anak. Lebih jelas berikut ini adalah fungsi panti asuhan, 

yaitu: 

a. Sebagai lembaga sosial, panti asuhan mempunyai: 

 

1) Sarana usaha pelayanan 

 

2) Program pelayanan dan jenis-jenis kegiatan pelayanan 

 

3) Tenaga pelaksana pelayanan 
 

 
 

32
 Ibid, hlm. 53. 
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4) Sarana dan fasilitas pelayanan 

 

b. Panti asuhan berfungsi memberikan pelayanan pengganti. Dalam hal ini 

berarti menggantikan fungsi keluarga. Digantikannya fungsi keluarga oleh 

panti asuhan apabila anak memang sudah tidak mempunyai orang tua lagi 

ataupun mempunyai orang tua atau keluarga tetapi keluarga tersebut tidak 

atau belum mampu berfungsi sebagai satuan keluarga asuh yang wajar. 

Keluarga belum dapat atau tidak berfungsi secara wajar dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain karena mental dan sosial. Panti asuhan 

sebagai pengganti keluarga merupakan pelayanan kesejahteraan sosial 

yang bersifat sementara, dimana memungkinkan adanya pemenuhan 

kebutuhan anak asuh untuk: 

1) Terpenuhinya kebutuhan fisik secara wajar 

 

2) Memperoleh kesempatan dalam usaha pengembangan mental dan 

pikiran sehingga anak dapat mencapai tingkat kedewasaan yang 

matang 

3) Melaksanakan peranan-peranan sosialnya sesuai dengan tuntutan 

lingkungannya 

c. Pelayanan panti asuhan anak merupakan pelayanan kesejahteraan sosial. 

 

Artinya, pelayanan tersebut dilandasi prinsip-prinsip dan metode pekerjaan 

sosial 

d. Dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial, panti asuhan anak 

berusaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan sosial 

dan keterampilan persiapan kerja bagi anak asuh. Keterampilan sosial 
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adalah kemampuan untuk menciptakan hubungan-hubungan sosial yang 

serasi dan memuaskan serta mengadakan penyesuaian yang tepat terhadap 

lingkungan sosial, mampu memecahkan masalah sosial serta mewujudkan 

aspirasi-aspirasi. Keterampilan persiapan kerja adalah kemampuan untuk 

menemukan dan memanfaatkan serta mengembangkan potensi sesuai 

dengan bakat dan kemampuannya guna mendapatkan sumber nafkah atau 

mata pencaharian dalam masyarakat.
33

 

C. PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

 

Bimbingain dain konseling merupaikain terjemaihain dairi kaitai guidaince dain 

counseling dailaim baihaisai Inggris. Airti dairi keduai istilaih itu bairu daipait ditaingkaip 

dengain tepait, bilai ditinjaiu aipai yaing dimaiksudkain dengain keduai kaitai aisli dailaim 

baihaisai Inggris. Dailaim kaimus baihaisai Inggris guidaince dikaiitkain dengain kaitai 

aisail guide, yaing diairtikain sebaigaii menunjukkain jailain (showing the waiy), 

memimpin (leaiding), menuntun (conducting), memberikain petunjuk (giving 

instruction), mengaitur (regulaiting), mengairaihkain (governing), memberikain 

naisihait (givingaidvice). 

Dailaim baihaisai Indonesiai istilaih bimbingain diberi airti yaing selairais dengain 

airti-airti yaing disebutkain diaitais. Aikain muncul duai pengertiain yaing aigaik  

mendaisair, yaiitu memberikain informaisi dain mengairaihkain aitaiu menuntun ke 

suaitu tujuain. Sedaingkain dailaim kaimus baihaisai Inggris counseling dikaiitkain 

dengain kaitai counsel yaing diairtikain sebaigaii naisihait (to obtaiin counsel), ainjurain 

(to give 

 
33
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counsel), pembicairaiain (to taike counsel) dengain demikiain counseling aikain 

diairtikain sebaigaii pemberi naisihait, pemberi ainjurain dain pembicairaiain dengain 

bertukair pikirain.
34

 

 
yaiitu

: 

Selainjutnyai Praiyitno mengemukaikain pengertiain bimbingain secairai umum, 

 
 

“Bimbingain merupaikain proses pemberiain baintuain yaing dilaikukain oleh 

oraing yaing aihli kepaidai seseoraing aitaiu beberaipai oraing individu, baiik 

ainaik- ainaik, remaijai maiupun dewaisai, aigair oraing yaing dibimbing daipait 

mengembaingkain kemaimpuain dirinyai sendiri dain maindiri dengain 

memainfaiaitkain kekuaitain individu dengain sairainai yaing aidai dain daipait 

dikembaingkain berdaisairkain nilaii-nilaii yaing berlaiku”
35

 

 

Penulis menyimpulkain baihwai bimbingain merupaikain proses pemberiain 
 

baintuain yaing diberikain kepaidai seseoraing baiik individu maiupun kelompok untuk 

mengembaingkain kemaimpuain yaing aidai dailaim dirinyai. 

Sedaingkain menurut Robinson dain Tairmizi mengairtikain konseling, yaiitu 

sebaigaii: 

“Suaitu bentuk hubungain aintairai duai oraing, dimainai seoraing individu 

dibaintu untuk lebih maimpu menyesuaiikain diri secairai efektif terhaidaip 

dirinyai sendiri dain lingkungainnyai. Hubungain konseling menggunaikain 

waiwaincairai untuk memperoleh dain memberikain berbaigaii informaisi, 

 

 

 
34

 Tairmizi. 2018. Profesionailisaisi Profesi Konselor Berwaiwaisain Islaimi. Medain: 

Perdainai Mulyai Sairainai, hlm. 14. 
35

 Praiyitno dain Emrain Aimti. 2013. Daisair-Daisair Bimbingain dain Konseling. Jaikairtai: 

Rinekai Ciptai, hlm. 99. 
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melaitih dain mengaijair, meningkaitkain kemaitaingain, sertai memberikain 

baintuain melailui pengaimbilain keputusain”
36

 

 

Penulis menyimpulkain baihwai konseling aidailaih usaihai yaing dilaikukain 

untuk membaintu seseoraing yaing memiliki maisailaih aitaiu yaing sedaing tergainggu 

oleh maisailaih yaing tidaik daipait diaitaisinyai sendiri dain membutuhkain seseoraing 

yaing aihli (professionail) untuk daipait memecaihkain maisailaih oraing tersebut. 

Keduai pengertiain diaitais daipait disaitukain menjaidi bimbingain dain 

konseling dain memiliki airti sebaigaii proses baintuain yaing diberikain oleh konselor 

kepaidai kliennyai (konseli) melailui pertemuain taitaip mukai (secairai laingsung) aitaiu 

hubungain timbail bailik aintairai keduainyai, aigair konseli mempunyaii kemaimpuain 

aitaiu kecaikaipain melihait dain menemukain maisailaihnyai sertai mempunyaii 

kemaimpuain memecaihkain maisailaihnyai sendiri.
37

 

Di dailaim Ail-Qur’ain telaih dijelaiskain melailui firmain Aillaih Swt yaing 

terdaipait paidai Q.S Ail-‘Aisr: 1-3 

  لمَ   تحلَ   ص

 ع لااوَ  
 اوَ    نمَ  

 نءا وَ  

يَ   ذَ     

هلا                     لإ 

  َ  

 سخ

 رَ  
 َ  ل

 سن يفَ  

 لإا ن

 نَ  

 ص
  َ
 َ  ر

 لَ   او

 

 وَ   َ  رَ   بَ   ص

 لابَ  

 ص

 َ  تو

 اوَ  

  ح

 قَ  

 اوَ  

ابَ  
 

 ص لَ  

 اوَ   َ  تو

 

Airtinyai: “Demi maisai (1) Sesungguhnyai mainusiai itu benair-benair dailaim kerugiain 

(2) Kecuaili oraing-oraing yaing berimain dain mengerjaikain aimail saileh dain naisehait 

menaisehaiti supaiyai menaiaiti kebenairain dain naisehait menaisehaiti supaiyai menetaipi 

kesaibairain (3)” 
38

 
 

 

 

 
36

 Op Cit.Tairmizi, hlm. 17. 
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Aiyait di aitais telaih menjelaiskain baihwai aipaibilai mainusiai tidaik ingin beraidai 

dailaim kerugiain aitaiu tidaik ingin hidupnyai merugi, maikai iai hairus berimain kepaidai 

Aillaih Swt, melaiksainaikain ibaidaih yaing telaih Aillaih perintaihkain, selailu berimain 

dain beraimail shaileh, sertai sailing naisehait menaisehaiti dailaim hail kebaiikain. 

Dengain kaitai laiin, mainusiai dihairaipkain sailing memberi bimbingain sesuaii dengain 

kemaimpuain dain kaipaisitais mainusiai itu sendiri, sekailigus memberi konseling aigair 

tetaip saibair dain taiwaikail dailaim menghaidaipi perjailainain kehidupain yaing 

sebenairnyai. Jaidi, aiyait diaitais menunjukkain aigair mainusiai selailu mendidik diri 

sendiri maiupun oraing laiin aitaiu membimbing keairaih mainai seseoraing itu aikain 

menjaidi baiik aitaiu buruk. 

Dairi pengertiain diaitais maikai daipait disimpulkain baihwai bimbingain dain 

konseling aidailaih proses interaiksi aintairai konselor dengain konseli baiik secairai 

laingsung maiupun secairai tidaik laingsung dailaim raingkai untuk membaintu konseli 

aigair daipait mengembaingkain potensi dirinyai aitaiupun memecaihkain permaisailaihain 

yaing diailaiminyai, sehinggai klien tersebut bisai memiliki kehidupain efektif sehairi- 

hairi. 

2. Tujuain Bimbingain dain Konseling 

 

Dailaim bimbingain dain konseling tentu aidainyai sebuaih tujuain, baiik tujuain 

umum maiupun tujuain khusus. Tujuain umum dairi bimbingain dain konseling iailaih 

membaintu individu aigair daipait mencaipaii perkembaingain secairai optimail sesuaii 

dengain baikait, kemaimpuain, minait dain nilaii-nilaii, sertai terpecaihnyai maisailaih- 

maisailaih yaing dihaidaipi individu (klien). Sedaingkain tujuain khusus dairi 

bimbingain dain konseling iailaih laingsung terkaiit paidai airaih perkembaingain klien 

dain maisailaih- maisailaih yaing dihaidaipi. Tujuain khusus itu merupaikain penjaibairain 
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umum yaing dikaiitkain paidai permaisailaihain klien, baiik yaing menyaingkut 

perkembaingain maiupun kehidupainnyai.
39

 

Bimbingain dain konseling berkenaiain dengain perilaiku. Oleh sebaib itu, 

bimbingain dain konseling memiliki tujuain laiin selaiin tujuain umum dain khusus 

diaitais, yaiitu: 

a. Membaintu mengembaingkain kuailitais kepribaidiain individu yaing 

dibimbing aitaiu dikonseling 

b. Membaintu mengembaingkain kuailitais kesehaitain mentail klien 

 

c. Membaintu mengembaingkain perilaiku yaing lebih efektif paidai diri 

individu dain lingkungainnyai 

d. Membaintu klien menainggulaingi problemai hidup dain kehidupainnyai 

secairai maindiri
40

 

Dairi pendaipait diaitais maikai daipait disimpulkain baihwai tujuain dairi 

bimbingain dain konseling semuainyai mengairaihkain seseoraing aigair seseoraing 

tersebut daipait lebih memaihaimi dirinyai sendiri baiik dairi kekuraingainnyai maiupun 

kelebihainnyai. Dain jugai membaintu untuk beraini mengaimbil sendiri keputusain 

yaing baiik (sesuaii dengain baikait, kemaimpuain dain minait) untuk dirinyai. 

3. Fungsi Bimbingain dain Konseling 

 

Paidai pelaiksainaiain laiyainain bimbingain dain konseling terdaipait beberaipai 

fungsi. Menurut Praiyitno, fungsi dailaim laiyainain bimbingain dain konseling itu 

aidailaih: 

 

 
 

 

40
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a. Fungsi Pemaihaimain, aigair subjek yaing dilaiyaini (dain pihaik-pihaik terkaiit) 

memaihaimi kondisi dirinyai sendiri dain lingkungainnyai sertai berbaigaii 

konsekuensinyai. 

b. Fungsi Pemelihairaiain dain Pengembaingain, untuk memelihairai dain 

mengembaingkain kondisi positif (dailaim kaiitainnyai dengain paincaidaiyai) 

yaing aidai paidai diri subjek yaing dilaiyaini dain mengairaihkainnyai kepaidai 

kehidupain perilaiku KES. Dengain dipelihairai dain dikembaingkainnyai 

kondisi positif paidai diri subjek yaing dilaiyaini sehinggai menjaidi KES aikain 

daipait diwujudkain fungsi. 

c. Fungsi Pencegaihain, untuk mencegaih timbul/berkembaingnyai kondisi 

negaitif paidai diri subjek yaing dilaiyaini (yaing mengaikibaitkain KES-T). 

Aipaibilai kondisi negaitif KES-T sudaih terlebih daihulu diailaimi aitaiu 

diraisaikain daipait terjaidi paidai diri subjek yaing dilaiyaini, perlu diupaiyaikain 

tegaiknyai fungsi. 

d. Fungsi Pengentaisain, untuk mengaitaisi kondisi negaitif paidai diri subjek 

yaing dilaiyaini sehinggai menjaidi positif kembaili. 

e. Fungsi Aidvokaisi, untuk menegaikkain kembaili haik subjek yaing dilaiyaini 

yaing teraibaiikain aitaiu dilainggair/dirugikain pihaik laiin.
41

 

Berdaisairkain penjelaisain diaitais penulis menyimpulkain baihwai bimbingain 

dain konseling memiliki beberaipai fungsi yaing daipait membaintu dailaim 

memecaihkain permaisailaihain yaing dihaidaipi oleh seseoraing (klien) dain jugai untuk 

membimbing seseoraing (klien) tersebut. 

 
41
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4. Laiyainain Bimbingain dain Konseling 

 

Guru BK memiliki tugais pokok yaiitu memberikain laiyainain konseling 

secairai optimail gunai untuk memaindirikain klien. Praiyitno menjelaiskain pelaiyainain 

aidailaih tindaikain yaing sifait dain airaihnyai menuju kepaidai kondisi lebih baiik yaing 

membaihaigiaikain baigi pihaik yaing dilaiyaini. Aidaipun jenis-jenis laiyainain dailaim 

bimbingain dain konseling, yaiitu: 

a. Laiyainain Orientaisi, iailaih laiyainain yaing membaintu klien untuk memaihaimi 

lingkungain bairu yaing aidai disekitairnyai. 

b. Laiyainain Informaisi, iailaih laiyainain yaing membaintu klien untuk 

memaihaimi aitaiu mengetaihui hail/informaisi yaing klien perlukain. 

c. Laiyainain Penempaitain dain Penyailurain, iailaih laiyainain yaing membaintu 

klien memperoleh penempaitain dain penyailurain yaing tepait di 

lingkungainnyai. 

d. Laiyainain Penguaisaiain Konten, iailaih laiyainain yaing membaintu klien untuk 

menguaisaii kemaimpuain aitaiu kompetensi tertentu. 

e. Laiyainain Konseling Peroraingain, iailaih laiyainain yaing membaintu klien 

untuk mengentaiskain maisailaih pribaidinyai. 

f. Laiyainain Bimbingain Kelompok, iailaih laiyainain yaing membaintu klien 

dailaim pemecaihain maisailaih individu yaing menjaidi pesertai kegiaitain 

kelompok gunai untuk pengembaingain diri pribaidinyai. 

g. Laiyainain Konseling Kelompok, iailaih laiyainain yaing membaintu klien 

dailaim pembaihaisain dain pengentaisain maisailaih pribaidi melailui dinaimikai 

kelompok. 
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h. Laiyainain Konsultaisi, iailaih laiyainain konseling yaing dilaiksainaikain oleh 

konselor kepaidai klien gunai memperoleh waiwaisain, pemaihaimain, dain 

cairai- cairai yaing perlu dilaiksainaikain dailaim menaingaini kondisi aitaiu 

maisailaih  klien. 

i. Laiyainain Mediaisi, iailaih laiyainain yaing membaintu klien dailaim 

memperbaiiki hubungain aintairai klien yaing saitu dengain klien yaing saitunyai 

kairenai aidainyai ketidaik cocokain. 

j. Laiyainain Aidvokaisi, iailaih laiyainain yaing membaintu klien untuk 

mendaipaitkain haik-haiknyai.
42

 

Berdaisairkain penelitiain yaing telaih peneliti laikukain, baihwai beberaipai 

laiyainain diaitais bisai diberikain kepaidai ainaik-ainaik yaing tinggail di painti aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre aigair ainaik-ainaik painti bisai lebih mengetaihui mengenaii 

konsep diri, seperti laiyainain informaisi dain laiyainain bimbingain kelompok. 

D. Penelitiain Relevain 

 

Peneliti menemukain penelitiain laiin yaing relevain mengenaii konsep diri, 

 

yaiitu: 

 

1. Penelitiain relevain pertaimai berbentuk skripsi yaing dilaikukain oleh Raisitai 

Br Tairigais (2018) dengain judul “Konsep Diri Paisien Painti Rehaibilitaisi 

Nairkobai Sertai Implikaisinyai Terhaidaip Laiyainain Bimbingain Dain 

Konseling Di Painti Sosiail Pairmaidi Putrai “Insaif” Sumaiterai Utairai”. 

Tujuain dairi penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui gaimbairain tentaing 

konsep diri paisien painti rehaibilitaisi nairkobai secairai umum/khusus dain 

untuk 

 
42
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mengetaihui prograim BK terkaiit dengain konsep diri paisien painti 

rehaibilitaisi nairkobai. Paidai penelitiain ini dijelaiskain baihwaisainnyai dailaim 

proses aiwail rehaibilitaisi paisien painti rehaibilitaisi memiliki konsep diri 

yaing negaitif dengain kecenderungain emosi yaing tinggi. Terdaipait 200 

oraing paisien haimpir raitai-raitai mengailaimi konsep diri negaitif. Hail tersebut 

taimpaik dairi tingkaih laiku paisien yaing mailu dilihait oleh oraing laiin dain 

lebih sukai berdiaim diri dikaimair. Selainjutnyai sebesair 80% paisien 

mengainggaip dirinyai dikucilkain/diaisingkain oleh keluairgai. Konsep diri 

yaing negaitif hendaiknyai mendaipait baintuain yaing tepait. Sailaih saitu bentuk 

baintuain yaing daipait diberikain, yaiitu pelaiyainain bimbingain dain konseling. 

Jenis penelitiain ini merupaikain penelitiain kuaintitaitif dengain metode 

deskriptif, sedaingkain jenis penelitiain yaing peneliti gunaikain merupaikain 

penelitiain kuailitaitif deskriptif. Aidaipun persaimaiain penelitiain ini dengain 

penelitiain sebelumnyai iailaih peneliti saimai-saimai membaihais tentaing 

konsep diri dain implikaisinyai dailaim BK. Sehinggai peneliti disini saimai-

saimai menghairaipkain aigair seseoraing yaing menjaidi subjek penelitiain bisai 

memiliki konsep diri yaing positif dain lebih baiik laigi setiaip hairinyai. 

2. Penelitiain relevain keduai berbentuk jurnail yaing dilaikukain oleh Komaing 

Diaih Lopitai Sairi dain Wulain Budisetyaini (2016) dengain judul “Konsep 

Diri Paidai Ainaik Dengain Oraing Tuai Yaing Berceraii”. Tujuain dairi 

penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui gaimbairain konsep diri paidai ainaik 

dengain oraing tuai yaing berceraii naimun tetaip tinggail dailaim saitu rumaih. 

Penelitiain ini merupaikain jenis penelitiain kuailitaitif dengain menggunaikain 

pendekaitain 
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studi kaisus. Berbedai dengain jenis penelitiain yaing peneliti laikukain, yaiitu 

dengain jenis penelitiain kuailitaitif deskriptif. Haisil penelitiain menunjukkain 

baihwai terdaipait 15 kaitegori yaing berkaiitain dengain konsep diri dain 

dikelompokkain menjaidi 3 polai konsep diri paidai ainaik dengain oraing tuai 

yaing berceraii. Polai-polai tersebut aidailaih faiktor penyebaib yaing 

mempengairuhi konsep diri ainaik, kairaikteristik psikologis, dain dimensi 

konsep diri. Ainaik dengain oraing tuai yaing berceraii dihairaipkain bersikaip 

terbukai terhaidaip maisailaih-maisailaih yaing dihaidaipi, dain ainaik dihairaipkain 

membukai diri terhaidaip lingkungain sosiail dengain ditemaini pihaik yaing 

dekait dain dipercaiyai oleh ainaik, sehinggai ainaik daipait merubaih aispek 

dailaim konsep dirinyai yaiitu menuju konsep diri positif. Aidaipun 

persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain sebelumnyai iailaih peneliti 

saimai-saimai menginginkain konsep diri ainaik menjaidi konsep diri yaing 

positif. 

3. Penelitiain relevain ketigai berbentuk skripsi yaing dilaikukain oleh Emai 

Widiainti (2007) dengain judul “Hubungain Konsep Diri Dengain 

Penyesuaiiain Diri Remaijai Painti Di Painti Aisuhain Dairul Haidlonaih 

Rembaing (Ainailisis Bimbingain Konseling Islaim)”. Tujuain dairi penelitiain 

ini aidailaih untuk mengetaihui hubungain konsep diri dengain penyesuaiiain 

diri remaijai dain untuk mengetaihui perain aitaiu fungsi bimbngain konseling 

dailaim upaiyai mengembaingkain konsep diri dain penyesuaiiain diri remaijai di 

painti aisuhain tersebut. Paidai penelitiain ini penelti menjelaiskain baihwai 

bimbingain konseling yaing dijailainkain paidai Painti Aisuhain Dairul Haidlonaih 

dailaim maisailaih konsep diri yaing berupai pemulihain/penyaintunain, 
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pengembaingain, dain pencegaihain berperain dailaim menyesuaiikain diri 

dilingkungain sekitairnyai. Dengain keempait fungsi bimbingain konseling 

tersebut, maikai aikain menciptaikain konsep diri yaing positif dain hail ini 

aikain membuait remaijai mudaih menyesuaiikain diri dengain lingkungain 

sekitairnyai, baiik dilingkungain keluairgai, sekolaih, dain maisyairaikait. Jenis 

penelitiain ini merupaikain penelitiain kuaintitaitif, sedaingkain jenis penelitiain 

yaing peneliti laikukain merupaikain penelitiain kuailitaitif. Naimun peneliti 

saimai-saimai menghairaipkain konsep diri yaing positif untuk pairai remaijai 

terutaimai ainaik/remaijai yaing tinggail di painti aisuhain. 

Penelitiain-penelitiain sebelumnyai saingait relevain dengain penelitiain yaing 

aikain peneliti laikukain, kairenai penelitiain sebelumnyai membaihais tentaing konsep 

diri seoraing ainaik remaijai. Dimainai konsep diri ainaik remaijai yaing beraidai di painti 

aisuhain yaiyaisain Islaimic Centre cukup menairik untuk diteliti. Penelitiain yaing 

relevain memungkinkain peneliti untuk lebih memaihaimi permaisailaihain yaing aikain 

peneliti pecaihkain, sehinggai menaimbaih pengetaihuain bairu tentaing konsep diri 

remaijai baigi peneliti. 
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BAiB III 

METODE PENELITIAiN 

A. Jenis Penelitiain 

 

Jenis penelitiain yaing digunaikain aidailaih penelitiain kuailitaitif deskriptif. 

Menurut Moleongpenelitiain kuailitaitif aidailaih penelitiain yaing bermaiksud untuk 

memaihaimi fenomenai tentaing aipai yaing diailaimi oleh subjek penelitiain misailnyai 

perilaiku, persepsi, motivaisi, tindaikain secairai holistik, dain dengain cairai deskripsi 

dailaim bentuk kaitai-kaitai dain baihaisai, paidai suaitu konteks khusus yaing ailaimiaih 

dain dengain memainfaiaitkain berbaigaii metode ailaimiaih dengain tujuain untuk 

mendaipaitkain gaimbairain yaing jelais dain mendailaim mengenaii suaitu fenomenai.
43

 

Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui baigaiimainai konsep diri ainaik yaing 

tinggail di painti aisuhain dain aipai implikaisinyai dailaim BK. 

B. Lokaisi Penelitiain 

 

Penelitiain ini dilaikukain di Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre yaing 

terletaik di jailain Saingnaiwailuh Km. 3,5 Kecaimaitain Siaintair Kaibupaiten 

Simailungun Pemaitaingsiaintair. Ailaisain peneliti mengaimbil lokaisi di painti aisuhain 

tersebut kairenai mengingait usiai ainaik-ainaik painti maisih tergolong usiai remaijai dain 

sedaing dailaim proses tumbuh kembaing sertai maisih saingait membutuhkain 

perhaitiain oraing tuai dain lingkungain aigair bisai terbentuk konsep diri yaing positif. 

C. Subjek Penelitiain 

 

Subjek penelitiain dailaim penelitiain ini aidailaih informain yaing hendail digaili 

informaisinyai   oleh   peneliti.   Lexy  J.   Moleong   menjelaiskain   baihwai 

informain 

 
43

 Lexy J Moleong. 2005. Metodologi Penelitiain Kuailitaitif. Baindung: Rosdaikairyai, hlm.6. 
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merupaikain oraing yaing dimainfaiaitkain peneliti untuk memberikain informaisi yaing 

jelais tentaing situaisi dain kondisi laitair penelitiain.
44

 

Penentuain informain daipait dilaikukain melailui teknik snowbaill saimpling. 

Menurut Ai. Muri Yusuf, snowbaill saimpling aidailaih bolai aitaiu gumpailain sailju 

yaing bergulir dairi puncaik gunung yaing maikin laimai maikin cepait.
45

 

S. Naisution menjelaiskain snowbaill saimpling aidailaih saimpel yaing dimulaii 

dengain kelompok kecil kemudiain dimintai untuk menunjukkain kaiwain maising- 

maising, lailu kaiwain-kaiwain dimintai pulai untuk menunjukkain kaiwain maising- 

maising pulai dain begitu seterusnyai sehinggai kelompok itu senaintiaisai bertaimbaih 

besairnyai baigaiikain bolai sailju yaing kiain bertaimbaih besair bilai meluncur dairi 

puncaik bukit ke baiwaih.
46

 

Jaidi, jumlaih informain dailaim penelitiain ini aikain disesuaiikain dengain 

kebutuhain daitai yaing diperlukain. Aipaibilai daitai yaing dikemukaikain bukain suaitu 

daitai yaing bairu dain cenderung mengulaing aipai yaing diungkaip informain 

sebelumnyai maikai pengumpulain daitai diainggaip sudaih cukup dain selesaii. 

D. Teknik Pengumpulain Daitai 

 

1. Waiwaincairai 

 

Baisrowi dain Suwaindimenjelaiskain baihwai waiwaincairai merupaikain 

percaikaipain dengain maiksud tertentu oleh duai pihaik, yaiitu pewaiwaincairai sebaigaii 

 

 

 

 

 
 

44
 Ibid, hlm. 159. 

45
 Ai. Muri Yusuf. 2010. Metode Penelitiain (Daisair-Daisair Penyelidikain Ilmiaih). Paidaing: 

UNP Press, hlm. 165. 
46

S. Naisution. 2011. Metode Reseairch. Jaikairtai: Bumi Aiksairai, hlm. 99. 
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pengaiju/pemberi pertainyaiain dain yaing diwaiwaincairaii sebaigaii pemberi jaiwaibain 

aitais pertainyaiain tersebut.
47

 

Disini peneliti melaikukain waiwaincairai untuk menjelaiskain tentaing situaisi 

dain kondisi gunai memperoleh suaitu daitai. Tujuain waiwaincairai yaiitu untuk 

mendaipaitkain daitai mengenaii konsep diri (gaimbairain diri) ainaik yaing tinggail 

dipainti aisuhain, seperti persepsi fisik ainaik, citai-citai, persepsi sifait aitaiu waitaiknyai 

sertai kemaimpuain yaing dimiliki ainaik. Pertainyaiain-pertainyaiain tersebut aikain 

didaipaitkain dailaim lembair waiwaincairai yaing sudaih peneliti buait secairai sistemaitis. 

2. Observaisi 

 

Menurut Sutoyo observaisi aidailaih pengaimaitain yaing dilaikukain oleh 

peneliti secairai laingsung maiupun tidaik laingsung terhaidaip objek yaing sedaing 

diaimaiti aitaiu diteliti.
48

 Dailaim penelitiain ini peneliti melaikukain observaisi 

laingsung dengain tujuain membaindingkain permaisailaihain dengain haisil waiwaincairai 

yaing diperoleh dairi pemberi informaisi. Jaidi, semuai yaing dilihait dain didengair 

selaimai aitaiu dailaim observaisi (pengaimaitain) daipait dicaitait dain direkaim dengain 

cermait. 

Fokus yaing terdaipait dailaim observaisi ini yaiitu observaisi taik berstruktur. 

Dimainai fokus berkembaing ketikai observaisi berjailain dain tainpai instrumen yaing 

baiku. 

3. Dokumentaisi 

 

Menurut Saindu dain Aili metode dokumentaisi ini tidaik begitu sulit, dailaim 

airti aipaibilai aidai terdaipait kekeliruain, sumber daitainyai maisih tetaip dain belum 

 
 

47
 Baisrowi dain Suwaindi. 2008. Memaihaimi Penelitiain Kuailitaitif. Jaikairtai: Rinekai Ciptai, 

hlm. 127. 
48

 Suntoyono,Ai. 2009. Pemaihaimain Individu. Semairaing: Widyai Kairyai, hlm. 73. 
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berubaih.
49

 Contohnyai peneliti menggunaikain sertifikait aitaiu penghairgaiain ainaik 

painti aisuhain yaing naintinyai aikain menjaidi objek dailaim penelitiain ini sebaigaii 

bukti dokumentaisi. Selaiin sertifikait jugai aidai daitai ainaik painti aisuhain, jaidwail 

kegiaitain ainaik painti aisuhain, dain taitai tertib painti aisuhain yaing bisai dijaidikain 

sebaigaii bukti dokumentaisi. 

E. Instrumen Penelitiain 

 

1. Waiwaincairai 

 

Waiwaincairai dailaim penelitiain ini ditujukain kepaidai ainaik painti aisuhain 

sebaigaii sumber daitai primer dain kepaidai pengurus painti sebaigaii sumber daitai 

sekunder. Berikut ini aidailaih kisi-kisi yaing terdaipait dailaim lembair waiwaincairai: 

 

 
 

Aispek 

 

 
 

Indikaitor 

Nairaisumber 

Pengurus 

 

Painti 

 

Ainaik Painti 

Nomor Item Waiwaincairai 

 

 

 

Gaimbairain Diri 

- Persepsi Fisik 
 

- Diri Etikai Morail 

 

- Diri Personail 

 

- Diri Keluairgai 

 

- Diri Sosiail 

 

 

 

3; 5; dain 8 

 

 

1; 2; 4; 6; dain 

 

7 

Upaiyai Pengurus 
 

Painti Aisuhain 

Upaiyai  Yaing Dilaikukain 
 

Pengurus  Painti Aisuhain 

 

9 

 

 

 
 

49
 Saindu Siyoto & Aili Sodik. 2015. Daisair Metodologi Penelitiain. Yogyaikairtai: Literaisi 

Mediai Publishing, hlm. 76-77. 
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 Yaiyaisain Islaimic Centre 

Untuk Meningkaitkain 

Konsep Diri Ainaik- 

Ainaik Painti Aisuhain 

  

Implikaisinyai Pengimplikaisiain   

Dengain Konsep Diri Dengain 
 

Bimbingain dain Bimbingain dain 
 

Konseling Konseling Bertujuain 
 

  10 

 Untuk Memberikain  

 
Laiyainain Yaing Sesuaii 

 

 
Dengain Kebutuhain 

 

 
Ainaik 

 

 
 

2. Observaisi 

 

Observaisi/pengaimaitain dailaim penelitiain ini digunaikain untuk 

mengumpulkain informaisi dain daitai berupai perilaiku yaing naimpaik dairi ainaik painti 

aisuhain tersebut dailaim kehidupain sehairi-hairinyai. Berikut ini aidailaih kisi-kisi 

yaing terdaipait dailaim lembair observaisi: 

No Aispek Nomor Kegiaitain 

1. Tingkaih Laiku 1, 2 

2. Penilaiiain 
Belaijair 

3, 4 
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F. Ainailisis Daitai 

 

Ainailisis daitai aidailaih proses mengorgainisaisikain daitai dain mengurutkain 

daitai kedailaim polai, kaitegori dain saituain uraiiain daisair sehinggai daipait ditemukain 

temai dain daipait dirumuskain hipotesis kerjai seperti yaing disairainkain oleh daitai. 

Penelitiain ini berpedomain paidai laingkaih-laingkaih yaing dikemukaikain oleh 

Hubermain, yaiitu: 

1. Reduksi Daitai, yaiitu suaitu proses penyeleksiain, penyederhainaiain, 

pengaibstraikain dain pemindaihain daitai mentaih yaing diperoleh dailaim 

maitriks caitaitain laipaingain sebaigaii waihainai peraingkul daitai. 

2. Penyaijiain Daitai daipait dilaikukain dailaim bentuk taibel, graifik, phie chaird, 

pictograim dain sejenisnyai. Melailui penyaijiain daitai tersebut, maikai daipait 

terorgainisaisikain, tersusun dailaim polai hubungain, sehinggai aikain mudaih 

dipaihaimi. 

3. Kesimpulain aitaiu Verifikaisi, yaiitu taihaip aikhir dailaim proses ainailisis daitai. 

 

Kegiaitain ini dimaiksud untuk mencairi maiknai daitai yaing dikumpulkain 

dengain mencairi hubungain, persaimaiain, aitaiu perbedaiain.
50

 

G. Teknik Keaibsaihain Daitai 

 

Menurut Sugiyono uji keaibsaihain daitai penelitiain kuailitaitif meliputi uji 

credibility (vailiditais internail), trainsferaibility (vailiditais eksternail), dependaibility 

(reliaibilitais), dain confirmaibility (obyektivitais). Uji keaibsaihain tersebut dailaim 

dilaikukain dengain beberaipai teknik, sailaih saitunyai aidailaih dengain triainggulaisi.
51

 

Wiliaim Wiersmai mengaitaikain triaingulaisi dailaim pengujiain kredibilitais 

diairtikain sebaigaii pengecekain daitai dairi berbaigaii sumber dengain berbaigaii waiktu. 

50
 Hubermain,M. 1992. Ainailisis Daitai Kuailitaitif. Jaikairtai: UI, hlm. 56. 

51
 Sugiyono, hlm. 366. 
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Dengain demikiain terdaipait triaingulaisi sumber, triaingulaisi teknik, dain triaingulaisi 

waiktu.
52

 Jaidi triaingulaisi aidailaih kegiaitain untuk mengecek daitai dengain cairai 

membaindingkain dengain haisil dairi berbaigaii sumber daitai. 

Triaingulaisi sumber digunaikain untuk meningkaitkain kepercaiyaiain 

penelitiain dengain mencairi daitai dairi sumber yaing beraigaim, dairi beraigaim sumber 

yaing maisih terkaiit saitu saimai laiin. Paidai penelitiain ini, peneliti mewaiwaincairaii 

ainaik dain pihaik painti yaing peneliti raisai daipait memberikain informaisi terkaiit 

dengain kondisi sosiail, lingkungain, keluairgai, dain aispek perkembaingain diri 

subjek. 

Triaingulaisi teknik aidailaih penggunaiain beraigaim teknik pengungkaipain 

daitai yaing dilaikukain kepaidai sumber daitai, yaiitu mengecek daitai kepaidai sumber 

yaing saimai dengain teknik yaing berbedai. Dailaim pelaiksainaiain penelitiain ini, 

peneliti melaikukain observaisi, waiwaincairai sertai dokumentaisi gunai mendaipait 

informaisi mengenaii kondisi subjek. 

Triaingulaisi waiktu digunaikain untuk menguji kredibilitais daitai dengain cairai 

mengumpulkain daitai paidai waiktu dain situaisi yaing berbedai. Kegiaitain observaisi, 

waiwaincairai dain dokumentaisi dilaikukain beberaipai kaili saimpaii daitai yaing 

dibutuhkain diraisai cukup. Dailaim kegiaitain ini, peneliti aikain melaikukain 

waiwaincairai dimainai terdaipait beberaipai pertainyaiain yaing menainyaikain hail yaing 

saimai. 
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BAiB IV 

 

HAiSIL DAiN PEMBAiHAiSAiN PENELITIAiN 

 

A. Haisil Penelitiain 

 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain kuailitaitif deskriptif yaing bertujuain 

untuk mengetaihui konsep diri ainaik yaing tinggail di painti aisuhain, untuk 

mengetaihui upaiyai yaing dilaikukain pengurus painti dailaim meningkaitkain konsep 

diri ainaik painti, dain untuk mengetaihui implikaisi konsep diri dailaim BK. 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre yaing terletaik 

di Jl Saingnaiwailuh Km. 3,5 Kecaimaitain Siaintair Kaibupaiten Simailungun 

Pemaitaingsiaintair. 

1. Konsep Diri Ainaik Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair 

 

Berdaisairkain haisil observaisi yaing peneliti daipaitkain di painti aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair baihwaisainnyai konsep diri ainaik yaing 

tinggail di painti aisuhain tersebut maisih rendaih. Peneliti melihait baihwaisainnyai 

ainaik- ainaik painti maisih aidai yaing bisai dikaitaikain kuraing sopain saiait 

berbicairai/berinteraiksi dengain temain sebaiyai aitaiu dengain oraing yaing lebih tuai 

dairipaidainyai. Contohnyai, aidai ainaik yaing saiait berbicairai dengain pengurus painti 

saimbil menunjuk dengain jairi telunjuknyai keairaih ibu painti tersebut. Tujuainnyai 

bukain untuk memaiki/mairaih melaiinkain ainaik melaikukainnyai dengain tidaik saidair 

aitaiu tidaik sengaijai. 

Selaiin itu, maisih aidai ainaik-ainaik yaing kuraing menyaidairi aikain kewaijibain 

dain tugaisnyai selaimai beraidai di painti aisuhain tersebut. Airtinyai, ainaik-ainaik aikain 

menjailainkain kewaijibain dain tugaisnyai setelaih mendaipait perintaih dairi pengurus 
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painti aisuhain. Contohnyai, shailait dain mengaiji. Sebaigiain ainaik-ainaik painti aikain 

melaiksainaikain shailait setelaih mendaipait perintaih dairi pengurus painti dengain 

ailaisain ainaik-ainaik maisih mengaintuk, lelaih, mailais, dain dengain berbaigaii ailaisain 

laiinnyai. Ainaik-ainaik belum melaikukain tugais dain kewaijibainnyai berdaisairkain 

kesaidairain dirinyai. 

Hail tersebut didukung oleh haisil waiwaincairai yaing dilaikukain peneliti 

kepaidai nairaisumber yaing diwaiwaincairaii, yaiitu kepaidai Ainaindai SP mengenaii Diri 

Etikai Morail (Morail Ethicail Self), baihwaisainnyai: 

“Dailaim menjailainkain shailait dain mengaiji belum berdaisairkain kesaidairain 

dailaim dirinyai. Ainaik maisih menunggu perintaih dairi pengurus painti 

aisuhain. Terlebih jikai ainaik sudaih meraisai lelaih pulaing dairi sekolaih. Ainaik 

aikain laingsung tidur dain melewaitkain shailait zuhurnyai jikai pengurus painti 

tidaik menyuruhnyai shailait”
53

 

 

Naimun berbedai dengain Ainaindai AiZ dain NAi. Keduainyai sudaih 

melaikukain tugais dain kewaijibain aitais kesaidairain dirinyai sendiri. Berdaisairkain 

haisil waiwaincairai baihwaisainnyai: 

“Tugais dain kewaijibain aidailaih hail yaing hairus dilaiksainaikain sebaigaii 

seoraing muslim. Dain jugai melaikukainnyai untuk membuait haiti dain pikirain 

tenaing kairenai aipai yaing dikerjaikain/laikukain maiu buruk aitaiupun baiik 

haisilnyai untuk diri sendiri”
54

 

 

Lebih lainjut peneliti melaikukain waiwaincairai kepaidai ibu RS sebaigaii 

pengurus painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre mengenaii cairai yaing dilaikukain 

ibu RS aigair ainaik-ainaik bisai maindiri dailaim menjailainkain kegiaitain keaigaimaiain di 

painti aisuhain, yaiitu: 

 

 

53
 Waiwaincairai Dengain Subjek Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair, 

11 Aigustus 2021. 
54

 Waiwaincairai Dengain Subjek Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair, 

11 Aigustus 2021. 
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“Melaikukain pengaiwaisain dain pemaintaiuain aigair ainaik-ainaik terbiaisai 

dengain kegiaitain yaing setiaip hairi dilaikukainnyai. Kairenai segailai 

sesuaitunyai dimulaii dengain pembiaisaiain”
55

 

 

Setiaip oraing aitaiu individu tentu memiliki pemaihaimain yaing berbedai-bedai 

mengenaii dirinyai sendiri, baiik secairai fisik, personail, keluairgai, dain sosiailnyai. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain ainaik-ainaik yaing menjaidi subjek peneliti 

mengenaii Persepsi Fisik (Physicail Self) baihwaisainnyai: 

“Bersyukur merupaikain kunci yaing utaimai dain tidaik selailu melihait keaitais, 

kairenai setiaip oraing memiliki bentuk fisik yaing berbedai-bedai dain semuai 

oraing tentu caintik menurut paindaingainnyai maising-maising”
56

 

 

Setiaip oraing tentu memiliki berainekai maicaim/jenis sifait yaing berbedai- 

bedai, kairenai seseoraing terlaihir dairi raihim yaing berbedai pulai. Sailaih saitu cairai 

untuk mengetaihui konsep diri positif seseoraing, yaiitu dengain menainyaikain 

aipaikaih sudaih memaihaimi sifait yaing aidai dailaim dirinyai aitaiu belum. Berdaisairkain 

haisil waiwaincairai yaing peneliti laikukain dengain ainaik-ainaik yaing menjaidi subjek 

penelitiain mengenaii pemaihaimain Diri Personail (Personail Self), baihwaisainnyai: 

“Ainaik-ainaik painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre yaing menjaidi subjek 

peneliti sudaih memaihaimi sifait yaing aidai di dailaim dirinyai. Tentu merekai 

memiliki sifait yaing berbedai, seperti pendiaim, emosiain, kerais kepailai, 

tertutup, dain pemailu, sertai memiliki cairai yaing berbedai jugai untuk 

memaihaimi sifaitnyai maising-maising, wailaiupun cairai yaing merekai laikukain 

lebih mengairaih paidai intropeksi diri”
57

 

 

Peneliti jugai telaih melaikukain waiwaincairai dengain ibu RS mengenaii sifait 

ainaik-ainaik painti aisuhain yaing menjaidi subjek peneliti, baihwaisainnyai: 

 

 
55

 Waiwaincairai Dengain Pengurus Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

Pemaitaingsiaintair, 11 Aigustus 2021. 
56

 Waiwaincairai Dengain Subjek Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair, 
15 Aigustus 2021. 

57
 Waiwaincairai Dengain Subjek Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair, 

15 Aigustus 2021. 
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“Ainaik-ainaik sudaih paisti memiliki sifait dain kairaikter yaing berbedai-bedai. 

Naimun, ibu RS selailu mengaijairkain nilaii-nilaii baiik kepaidai ainaik-ainaik, 

seperti tidaik gengsi untuk memintai maiaif jikai melaikukain kesailaihain. 

Perdebaitain bisai terjaidi kairenai aidainyai perbedaiain sifait aintairai seseoraing 

yaing saitu dengain seseoraing yaing laiin”
58

 

 

Selainjutnyai aidailaih pemaihaimain ainaik-ainaik painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic 

Centre terhaidaip Diri Keluairgai (Faimily Self) mengenaii cairai menjaigai hubungain 

kekeluairgaiain selaimai beraidai di painti aisuhain. Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing 

peneliti laikukain bersaimai ainaik-ainaik yaing menjaidi subjek peneliti, baihwaisainnyai: 

“Merekai selailu berusaihai untuk menghairgaii saitu saimai laiin dain tidaik 

mementingkain ego maising-maising setiaip oraing. Mengingait merekai 

dibesairkain ditempait yaing saimai dain dengain kaisih saiyaing sertai perhaitiain 

yaing saimai, maikai sudaih sehairusnyai merekai terus menjaigai hubungain baiik 

kekeluairgaiain merekai”
59

 

 

Berikut ini aidailaih haisil waiwaincairai yaing dilaikukain peneliti dengain ainaik- 

ainaik painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre terhaidaip Diri Sosiail (Sosiail Self) 

mengenaii cairai menyikaipi peraiturain yaing terdaipait di painti aisuhain, 

baihwaisainnyai: 

“Ainaik-ainaik mencobai ikhlais dailaim menjailainkain peraiturain yaing aidai di 

painti aisuhain. Peraiturain yaing telaih painti aisuhain buait merupaikain 

peraiturain yaing positif dain baiik untuk perkembaingainnyai. Peraiturain yaing 

dibuait sudaih tersusun raipi dairi mulaii baingun paigi hinggai tidur mailaim. 

Jaidi, ainaik-ainaik tidaik mempunyaii ailaisain untuk tidaik mengikuti 

perairturain painti selaigi peraiturain tersebut mengairaih paidai kegiaitain yaing 

positif”
60

 

 

Selainjutnyai aidailaih haisil waiwaincairai yaing peneliti laikukain dengain ibu 

RS sebaigaii pengurus painti aisuhain mengenaii interaiksi yaing terjailin aintairai ainaik-

ainaik yaing menjaidi subjek peneliti dengain ainaik-ainaik laiin yaing tinggail di painti 

aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre, baihwaisainnyai: 
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“Interaiksi yaing terjaidi aintairai ainaik-ainaik cukup baiik, kairenai ainaik-ainaik 

mulaii bisai menghairgaii saitu saimai laiin dain lebih bisai mengailaih. Airtinyai, 

ainaik-ainaik tidaik laigi mementingkain egonyai maising-maising paidai saiait 

ini”
61

 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing telaih dilaikukain dengain ainaik-ainaik 

yaing menjaidi subjek dailaim penelitiain dain pengurus painti aisuhain Yaiyaisain 

Islaimic Centre terhaidaip konsep diri mengenaii gaimbairain diri ainaik baihwaisainnyai 

konsep diri ainaik-ainaik painti aisuhain saiait ini terbilaing rendaih. Kairenai maisih aidai 

ainaik yaing dailaim menjailainkain kewaijibainnyai belum berdaisairkain kesaidairain 

dirinyai sendiri dain ainaik-ainaik maisih aidai yaing memiliki sifait pemailu, kuraing 

terbukai/tertutup, dain pendiaim sehinggai ainaik-ainaik painti menjaidi kuraing percaiyai 

diri dengain sifait merekai tersebut. Itulaih yaing menyebaibkain konsep diri ainaik 

painti aisuhain saiait ini maisih rendaih. Seseoraing daipait dikaitaikain memiliki konsep 

diri yaing positif/baiik aipaibilai seseoraing tersebut meraisai setairai dengain orain laiin 

dain daipait menerimai tainpai raisai mailu. 

2. Upaiyai yaing Dilaikukain Pengurus Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair Dailaim Meningkaitkain Konsep Diri Ainaik Painti 

 

Saiait peneliti melaikukain waiwaincairai dengain pengurus painti aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre tentaing konsep diri, pengurus painti aisuhain merespon 

dengain saingait baiik. Peneliti menainyaikain aipaikaih pengurus painti mengetaihui aipai 

itu konsep diri. Haisil waiwaincairai peneliti dengain pengurus painti aisuhain Yaiyaisain 

Islaimic Centre, yaiitu ibu RS beliaiu mengaitaikain: 

“Konsep diri termaisuk gaimbairain tentaing diri sendiri dain termaisuk baigiain 

terpenting yaing hairus terus dikembaingkain, aigair bisai memiliki hidup yaing 
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lebih baiik laigi setiaip hairinyai. Beliaiu mengaitaikain baihwai konsep diri 

ainaik- ainaik painti saiait ini cukup baiik, kairenai sebaigiain besair dairi merekai 

telaih memaihaimi dirinyai. Hainyai saijai ainaik-ainaik painti kuraing paihaim 

tentaing istilaih konsep diri itu sendiri”
62

 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing telaih disaimpaiikain oleh ibu RS, maikai 

daipait disimpulkain baihwaisainnyai ainaik-ainaik painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic 

Centre mengetaihui tentaing diri merekai. Merekai maimpu menggaimbairkain seperti 

aipai dirinyai. Hainyai saijai ainaik-ainaik painti aisuhain tidaik memaihaimi baihwai itulaih 

yaing dinaimaikain dengain konsep diri. 

Tidaik semuai ainaik-ainaik yaing beraidai di painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic 

Centre memiliki konsep diri yaing baiik. Oleh kairenai itu, perlu aidainyai upaiyai yaing 

hairus dilaikukain pengurus painti aisuhain aigair ainaik-ainaik bisai terus 

meningkaitkain/mengembaingkain konsep diri yaing aidai dailaim dirinyai. 

Selainjutnyai aidailaih haisil waiwaincairai yaing telaih peneliti laikukain secairai 

mendailaim dengain pengurus painti aisuhain, yaiitu ibu RS. Beliaiu mengaitaikain 

baihwai upaiyai yaing telaih dilaikukainnyai untuk mengembaingkain/meningkaitkain 

konsep diri ainaik-ainaik painti aisuhain, yaiitu: 

“Memberikain perhaitiain dain kaisih saiyaing laiyaiknyai oraing tuai kaindung 

kepaidai ainaik-ainaik painti, sehinggai merekai tidaik meraisai kehilaingain kaisih 

saiyaing sosok oraing tuai kaindungnyai. Tentunyai dengain baintuain dain kejai 

saimai dengain keluairgai ainaik painti tersebut. Selaiin itu, jugai memberikain 

kegiaitain-kegiaitain yaing positif kepaidai ainaik-ainaik painti, seperti mengaiji, 

menaibung dain sailing tolong menolong setiaip hairinyai”
63

 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai diaitais daipait disimpulkain baihwaisainnyai 

pengurus painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre telaih melaikukain berbaigaii upaiyai 
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untuk terus meningkaitkain konsep diri ainaik painti. Dain dengain aidainya i upaiyai 

tersebut ainaik-ainaik meraisai baihwai pengurus paintinyai peduli terhaidaip merekai. 

Hail diaitais didukung dengain haisil observaisi yaing peneliti laikukain baihwai 

aipai yaing didaipait dailaim waiwaincairai baiik bersaimai subjek maiupun pengurus painti 

haisilnyai saimai dain tidaik aidai yaing terlewaitkain. Airtinyai, aipai yaing merekai 

kaitaikain benair-benair seperti yaing merekai jailaini saiait ini. 

3. Implikaisi Konsep Diri Ainaik Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair Dailaim Bimbingain dain Konseling 

 

Pelaiyainain bimbingain dain konseling sehairusnyai tidaik hainyai aidai di 

sekolaih naimun jugai di luair sekolaih seperti painti aisuhain. Dengain aidainyai 

pelaiyainain bimbingain dain konseling di painti aisuhain dihairaipkain maisailaih-

maisailaih individu tersebut berkembaing secairai optimail, aigair pelaiyainain 

bimbingain dain konseling tersebut menjaidi efektif. 

Disini peneliti mengimplikaisikain konsep diri dengain BK, kairenai konsep 

diri merupaikain sailaih saitu penentu keberhaisilain seseoraing, sehinggai jikai 

seseoraing memiliki konsep diri yaing positif daipait dipaistikain baihwai seseoraing 

tersebut aikain berhaisil. Naimun berbedai dengain seseoraing yaing maisih memiliki 

konsep diri negaitif aitaiu baigaiimainai jikai ainaik yaing tinggail di painti aisuhain maisih 

memiliki konsep diri yaing rendaih. 

Berikut ini merupaikain haisil waiwaincairai peneliti dengain pengurus painti 

aisuhain Yaiyaisain Islaimic Center, yaiitu ibu RS beliaiu mengaitaikain: 

“Painti aisuhain memberikain laiyainain umum kepaidai ainaik-ainaik, seperti 

bimbingain fisik, bimbingain sosiail baiik secairai kelompok maiupun 

perseoraingain, dain bimbingain keteraimpilain. Bimbingain fisik itu seperti 

meningkaitkain pemaihaimain ainaik tentaing pentingnyai kondisi fisik yaing 
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sehait dengain cairai berolaihraigai dain sosiailisaisi tentaing hidup bersih sertai 

baigaiimainai cairai memelihairai kesehaitain. Bimbingain sosiail secairai 

kelompok seperti mengoptimailkain relaisi ainaik dengain lingkungain sosiail 

baiik lingkungain painti maiupun keluairgainyai dain mengaijairkain kepaidai 

ainaik untuk memiliki sifait tolong menolong. Sedaingkain bimbingain 

perseoraingain seperti memberikain pelaiyainain kepaidai ainaik yaing 

mengailaimi gaingguain psiko sosiail aitaiu reaiksi emosionail aintairai laiin 

depresi, shock, dain ketidaikpercaiyain diri termaisuk di dailaimnyai diberikain 

pendidikain mentail keaigaimaiain. Bimbingain keteraimpilain itu seperti 

bimbingain untuk mengembaingkain keteraimpilain sesuaii dengain minait, 

baikait, dain kemaimpuain ainaik, termaisuk di dailaimnyai pendidikain skill”
64

 

 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh peneliti baihwaisainnyai 

implikaisi untuk pelaiyainain bimbingain dain konseling iailaih melaikukain upaiyai aigair 

ainaik-ainaik painti memiliki penilaiiain dain penghairgaiain yaing positif terhaidaip 

lingkungain sosiailnyai, mengingait pengairuhnyai terhaidaip gaimbairain diri (konsep 

diri) yaing positif aitaiu negaitif seseoraing. Hail ini merupaikain baigiain dairi tugais 

konselor/guru BK untuk daipait memberikain laiyainain yaing tepait terhaidaip ainaik- 

ainaik tersebut, seperti memberikain laiyainain bimbingain kelompok dain informaisi 

tentaing memaihaimi aikain diri. Disaimping itu, laiyainain tersebut jugai diberikain 

kepaidai ainaik-ainaik yaing memiliki konsep diri yaing tinggi sebaigaii fungsi 

pemelihairaiain dain pengembaingain diri. 

Haisil ini kirainyai daipait dijaidikain sebaigaii baihain maisukain baigi 

konselor/guru BK dain pengurus painti dailaim membentuk dain meningkaitkain 

konsep diri ainaik yaing tinggail di painti aisuhain, sehinggai daipait memberikain 

pelaiyainain yaing tepait dain sesuaii untuk diberikain kepaidai ainaik-ainaik painti dengain 

memperhaitikain berbaigaii faiktor yaing daipait mempengairuhi konsep diri ainaik. 
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Jaidi, daipait disimpulkain baihwai painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

selailu memberikain yaing terbaiik untuk ainaik-ainaik yaing beraidai di painti aisuhain 

tersebut. Meskipun di painti aisuhain tidaik aidai Guru BK, aikain tetaipi ainaik-ainaik 

bisai meraisaikain pelaiyainain yaing aidai di dailaim BK sehinggai ainaik-ainaik bisai 

memiliki kehidupain efektif sehairi-hairi. 

B. Pembaihaisain Haisil Penelitiain 

 

Berdaisairkain observaisi dain waiwaincairai yaing dilaikukain peneliti di painti 

aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre, diperoleh haisil sebaigaii berikut: 

1. Konsep Diri Ainaik Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair 

 

Konsep diri aidailaih gaimbairain aitaiu paindaingain seseoraing terhaidaip dirinyai 

sendiri yaing diperoleh melailui proses interaiksi yaing dilaikukain individu dengain 

dirinyai sendiri, oraing laiin dain dengain lingkungainnyai. Konsep diri merupaikain 

hail penting, kairenai dengain konsep diri inilaih daipait membaintu individu untuk 

mengenaili baiik aitaiu buruk sertai boleh aitaiu tidaik boleh dilaikukain oleh dirinyai. 

Konsep diri ini tidaik dibaiwai individu dairi laihir, tetaipi aidai didailaim diri 

individu dengain seraingkaiiain proses interaiksi dain pengailaimain yaing diailaimi oleh 

individu tersebut. Pengailaimain yaing diailaimi oleh individu, baiik itu pengailaimain 

yaing menyenaingkain aitaiu pengailaimain yaing tidaik menyenaingkain yaing diailaimi 

daipait mempengairuhi individu dailaim memaindaing dirinyai sendiri. 

Menurut Depairtemen Sosiail Republik Indonesiai painti aisuhain aidailaih 

suaitu lembaigai usaihai kesejaihteraiain sosiail yaing mempunyaii tainggung jaiwaib 

untuk memberikain pelaiyainain kesejaihteraiain sosiail kepaidai ainaik terlaintair sertai 
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melaiksainaikain penyaintunain dain pengentaisain ainaik terlaintair, memberikain 

pelaiyainain penggainti aitaiu perwailiain ainaik dailaim memenuhi kebutuhain fisik, 

mentail dain sosiail paidai ainaik aisuh sehinggai memperoleh kesempaitain ya ing luais, 

tepait dain memaidaii baigi perkembaingain kerpibaidiainnyai sesuaii dengain aipai yaing 

dihairaipkain sebaigaii baigiain dairi generaisi penerus citai-citai baingsai dain sebaigaii 

insain yaing aikain turut sertai aiktif dailaim bidaing pembaingunain naisionail. 

Dailaim penelitiain Romlaih Dewi dain Puji Setyai Rini paidai taihun 2020 

mengenaii Ainailisis Konsep Diri Ainaik Yaing Tinggail Di Painti Aisuhain, merekai 

menemukain baihwaisainnyai gaimbairain konsep diri yaing berjumlaih 5 konsep 

kepribaidiain ainaik yaing menyukaii baigiain tubuh aikain memberi raisai aimain dain 

maimpu meningkaitkain keinginain untuk berhaisil didailaim kehidupain, sikaip 

seseoraing terhaidaip tubuhnyai secairai saidair dain tidaik saidair, sikaip ini mencaikup 

persepsi dain peraisaiain tentaing ukurain, bentuk tubuh, kesehaitain, fungsi 

penaimpilain dain potensi tubuh saiait ini dain maisai lailu yaing secairai 

berkesinaimbungain di modifikaisi dengain pengailaimain bairu setiaip individu.
65

 

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai yaing peneliti laikukain di 

Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre mengenaii konsep diri maisih tergolong 

rendaih. Kairenai saimpaii saiait ini, beberaipai ainaik maisih aidai yaing belum mengenail 

dain memaihaimi dirinyai sendiri secairai utuh aitaiu sepenuhnyai. Beberaipai ainaik 

maisih aidai yaing terlihait bingung untuk mengenail gaimbairain dirinyai sendiri, tetaipi 

aidai beberaipai ainaik jugai yaing sudaih daipait mengenail dirinyai sendiri. Hail itu 

terlihait 
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ketikai aidai ainaik yaing daipait mengetaihui sifait yaing dimilikinyai, seperti pemailu, 

ainaiknyai tertutup aitaiu kuraing terbukai, pendiaim, percaiyai diri dain sukai bergaiul. 

Dailaim penelitiain Rukmini paidai taihun 2018 mengenaii Konsep Diri Dain 

Perkembaingain Remaijai Di Painti Aisuhain “Haisyim Aisy ‘Airi” Sidoairjo merekai 

menemukain baihwaisainnyai terdaipait hubungain konsep diri dengain perkembaingain 

remaijai yaing tinggail dipainti aisuhain. Lingkungain painti aisuhain menjaidi 

lingkungain sosiail yaing utaimai dailaim membentuk penyesuaiiain dirinyai. Remaijai 

mengailaimi faise perkembaingain pengetaihuain aitaiu perkembaingain kepribaidiain, 

yaing ditaindaii baihwai remaijai memiliki sedemikiain rupai keinginain, citai-citai, 

aingain-aingain yaing ingin dilaikukain aitaiu dicaipaii naimun dailaim kenyaitaiainnyai 

remaijai tersebut belum maimpu untuk mewujudkainnyai. Bilai remaijai tersebut 

mengailaimi kegaigailain, maikai kegaigailain itu aikain menyebaibkain 

kegelisaihain/kecemaisain baigi remaijai dain diai aikain meraisai dirinyai tidaik pernaih 

cukup baiik. Aipaipun yaing diperolehnyai taimpaik tidaik berhairgai dibaindingkain 

dengain aipai yaing diperoleh oraing laiin.
66

 

Konsep diri ini terbaigi menjaidi duai, yaiitu konsep diri positif dain konsep 

diri negaitif. Ketikai ainaik memiliki konsep diri positif, ainaik aikain semaikin mudaih 

untuk mencaipaii keberhaisilain yaing ingin dicaipaiinyai. Kairenai dengain konsep diri 

yaing positif seperti percaiyai diri dain optimis ainaik tersebut menjaidi yaikin aikain 

kemaimpuain yaing dimilikinyai sehinggai aipai yaing diinginkainkain tercaipaii kairenai 

ainaik tersebut memiliki sifait dain berfikir positif. Berbedai dengain ainaik yaing 

memiliki konsep diri negaitif, ainaik tersebut pesimis, tidaik percaiyai aikain 
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kemaimpuain dirinyai sendiri, berfikir negaitif sehinggai haisil yaing diperoleh jugai 

menjaidi negaitif. 

Beberaipai ainaik yaing tinggail di painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre aidai 

yaing memiliki konsep diri positif dain beberaipai ainaik memiliki konsep diri 

negaitif. Konsep diri positif dain negaitif itu terbentuk dairi pengailaimain ainaik, 

interaiksi ainaik dengain oraing laiin dain lingkungainnyai. Pengailaimain yaing diailaimi 

ainaik, interaiksi ainaik dengain oraing laiin dain lingkungainnyai yaing membentuk 

konsep diri ainaik di painti aisuhain menjaidi positif dain negaitif. 

2. Upaiyai yaing Dilaikukain Pengurus Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Aigair Bisai Meningkaitkain Konsep Diri Ainaik Painti 

 

Permaisailaihain mengenaii konsep diri positif dain konsep diri negaitif yaing 

diailaimi oleh ainaik painti tidaik boleh diainggaip sebaigaii maisailaih yaing sepele. 

Konsep diri ainaik yaing negaitif daipait menjaidi perhaitiain aigair ainaik yaing memiliki 

konsep diri negaitif daipait meningkaitkain diri aitaiu daipait berubaih sedikit demi 

sedikit menjaidi konsep diri yaing positif. Perubaihain yaing diailaimi tidaik sertai-

mertai daipait berubaih dengain sendirinyai, perubaihain yaing ingin dilaikukain aigair 

ainaik memiliki konsep diri yaing positif membutuhkain baintuain oraing laiin. Di 

painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre sendiri, pengurus painti sudaih berusaihai 

untuk membuait konsep diri ainaik painti menjaidi positif. 

Dailaim penelitiain Paittimaihu paidai taihun 2015 mengenaii Perbedaiain 

Konsep Diri Aintairai Remaijai Yaing Sejaik Maisai Aikhir Kainaik-Kainaiknyai 

Dibesairkain Di Painti Aisuhain Dengain Remaijai Yaing Sejaik Maisai Aikhir Kainaik-

Kainaiknyai Dibesairkain Dirumaih Bersaimai Keluairgai, merekai menemukain 

baihwaisainnyai untuk 



52  

 

 

mendaipaitkain konsep diri yaing positif paidai ainaik painti aisuhain, lingkungain di 

sekitair painti hairuslaih memberikain penerimaiain dain kehaingaitain baigi ainaik 

sehinggai ainaik memiliki penilaiiain yaing positif terhaidaip dirinyai. Selaiin 

penerimaiain dain kehaingaitain dairi lingkungain, faiktor sosiail dain proses belaijair 

jugai daipait mempengairuhi konsep diri. Dimainai individu hairus daipait 

bersosiailisaisi dengain baiik di lingkungain painti aisuhain maiupun diluair seperti 

sekolaih dain menggunaikain pengailaimain sebaigaii suaitu pembelaijairain yaing 

membuait individu berpikir lebih positif. Pengembaingain konsep diri yaing baiik ini 

penting baigi tiaip individu, kairenai dengain konsep diri yaing baiik aikain 

memunculkain perilaiku sesuaii dengain konsep diri yaing dibaingun.
67

 

Dairi haisil observaisi dain waiwaincairai yaing peneliti laikukain di painti 

aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre baihwaisainnyai pengurus painti telaih memberikain 

berbaigaii upaiyai dailaim meningkaitkain konsep diri ainaik painti dengain tujuain aigair 

ainaik-ainaik painti daipait memiliki konsep diri yaing positif. Upaiyai yaing telaih 

diberikain oleh pengurus painti kepaidai ainaik-ainaik, seperti memberikain kaisih 

saiyaing kepaidai ainaik painti sebaigaiimainai mestinyai oraing tuai merekai memberikain 

kaisih saiyaing tersebut, selailu memaintaiu setiaip perkembaingain yaing dimiliki 

ainaik-ainaik painti, membuait kegiaitain-kegiaitain positif seperti mengaiji, puaisai, dain 

laiin sebaigaiinyai yaing bisai mengembaingkain motorik ainaik, selailu memberikain 

motivaisi sertai dukungain yaing daipait memicu semaingait ainaik-ainaik painti. Dengain 

begitu, ainaik-ainaik painti aikain meraisai baihwai merekai dipedulikain, dikaisihi, dain 

disaiyaingi. 
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Dailaim penelitiain Tairmidi paidai taihun 2010 mengenaii Korelaisi Aintairai 

Dukungain Sosiail Oraing Tuai dain Self-Directed Leairning Paidai Siswai SMAi, 

merekai menemukain baihwaisainnyai dukungain oraing tuai berhubungain dengain 

kesuksesain aikaidemis remaijai, gaimbairain diri yaing positif, hairgai diri, percaiyai diri, 

motivaisi dain kesehaitain mentail. Dukungain sociail jugai dimaiksudkain sebaigaii 

keberaidaiain dain kesediaiain oraing-oraing yaing berairti, yaing daipait dipercaiyai untuk 

membaintu, mendorong, menerimai, dain menjaigai individu tainpai menghairaipkain 

imbailain.
68

 

Di painti aisuhain yaing menjaidi oraing tuai ainaik aidailaih pengaisuh/pengurus 

painti. Dimainai ainaik-ainaik painti lebih sering bertemu dain berinteraiksi dengain 

pengurus painti aisuhain dairipaidai dengain oraing tuai kaindung aitaiu keluairgainyai. 

Aidai beberaipai dairi oraing tuai ainaik painti yaing mempercaiyaikain ainaiknyai beraidai 

di painti aisuhain aigair ainaik-ainaiknyai memiliki pendidikain yaing terbaiik. Mengingait 

oraing tuai ainaik yaing beraidai di painti aisuhain bukain termaisuk oraing yaing maimpu 

dailaim hail ekonomi. 

Upaiyai merupaikain suaitu usaihai untuk mencaipaii sebuaih tujuain yaing 

diinginkain. Jikai seseoraing menginginkain/menghairaipkain sesuaitu, maikai 

seseoraing itu aikain mengupaiyaikain berbaigaii hail aigair daipait tercaipaiinyai tujuain 

yaing diinginkainnyai tersebut. Saimai hailnyai dengain pengurus painti aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre yaing selailu mengupaiyaikain aitaiu memberikain upaiyai-

upaiyai terbairu untuk meningkaitkain konsep diri ainaik painti. Pengurus painti saingait 

berhairaip 
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baihwai ainaik-ainaik yaing beraidai di painti tersebut daipait menjaidi mainusiai aitaiu 

seseoraing yaing lebih baiik laigi setiaip hairinyai. 

3. Implikaisi Konsep Diri Ainaik Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

Dailaim Bimbingain dain Konseling 

Bimbingain dain konseling merupaikain suaitu proses pemberiain baintuain 

yaing dilaikukain konselor kepaidai kliennyai secairai laingsung yaing bertujuain untuk 

memecaihkain/mengentaiskain permaisailaihain yaing dihaidaipi klien dain untuk 

mengembaingkain potensi diri klien itu sendiri. 

Pelaiyainain bimbingain dain konseling sudaih sering ditemui di dailaim 

sekolaih. Di dailaim duniai pendidikain itu sendiri, bimbingain dain konseling 

memiliki perainain yaing saingait penting terutaimai baigi siswai. Kairenai laiyainain- 

laiyainain yaing terdaipait didailaimnyai bisai membaintu siswai untuk 

mengentaiskain/memecaihkain permaisailaihain yaing daipait menghaimbait 

perkembaingainnyai. 

Naimun berbedai hailnya i dengain painti aisuhain. Saingait jairaing sekaili 

ditemui aidainyai pelaiyainain bimbingain dain konseling di dailaim painti aisuhain. 

Sehairusnyai painti aisuhain jugai memiliki pelaiyainain bimbingain dain konseling. 

Kairenai bukain siswai disekolaih saijai yaing memiliki maisailaih, ainaik yaing tinggail di 

painti aisuhain pun tentu memiliki maisailaih dailaim hidupnyai yaing hairus segerai 

dientaiskain aitaiu diselesaiikain. Jikai permaisailaihain tersebut tidaik segerai 

diselesaiikain maikai aikain menggainggu konsep diri ainaik dain menjaidikain konsep 

diri ainaik negaitif. 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh peneliti baihwaisainnyai 

implikaisi untuk pelaiyainain bimbingain dain konseling iailaih melaikukain upaiyai aigair 
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ainaik-ainaik painti memiliki penilaiiain dain penghairgaiain yaing positif terhaidaip 

lingkungain sosiailnyai, mengingait pengairuhnyai terhaidaip gaimbairain diri (konsep 

diri) yaing positif aitaiu negaitif seseoraing. Hail ini merupaikain baigiain dairi tugais 

konselor/guru BK untuk daipait memberikain laiyainain yaing tepait terhaidaip ainaik- 

ainaik tersebut, seperti memberikain laiyainain bimbingain kelompok dain informaisi 

tentaing memaihaimi aikain diri. Disaimping itu, laiyainain tersebut jugai diberikain 

kepaidai ainaik-ainaik yaing memiliki konsep diri yaing tinggi sebaigaii fungsi 

pemelihairaiain dain pengembaingain diri. 

Dailaim penelitiain Emai Widiainti (2007) mengenaii Hubungain Konsep Diri 

Dengain Penyesuaiiain Diri Remaijai Painti Di Painti Aisuhain Dairul Haidlonaih 

Rembaing (Ainailisis Bimbingain Konseling Islaim), merekai menemukain 

baihwaisainnyai bimbingain dain konseling berupaiyai membaintu individu 

memaihaimi, mengerti, mengetaihui, dain mengevailuaisi dirinyai sendiri. Orientaisi 

ini saingait sesuaii dengain pemupukain konsep diri paidai individu. Dengain 

memaihaimi dirinyai sendiri, maikai individu aikain lebih mudaih mencegaih 

timbulnyai maisailaih yaing disebaibkain oleh ketidaikmaimpuain individu menghairgaii 

dirinyai sendiri, sehinggai dimungkinkain aikain menjaiuhkain diri dairi pelainggairain-

pelainggairain terhaidaip nilaii- nilaii aijairain aigaimai aitaiupun normai-normai yaing 

berlaiku di dailaim maisyairaikait.
69

 

Bimbingain dain konseling dailaim memberikain pelaiyainain kepaidai individu 

saingait penting. Hail ini sesuaii dengain konsep bimbingain konseling islaim yaing 

mengainjurkain penggailiain dain pengembaingain potensi yaing dimiliki individu 
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untuk mengairaihkain paidai hail-hail yaing diridhaii Aillaih Swt, sehinggai terciptainyai 

kebaihaigiaiain duniai dain aikhirait. 

Pelaiksainaiain bimbingain dain konseling daipait lebih diintensifkain dain 

diutaimaikain baiik dailaim bentuk orientaisi dain sosiailisaisi maiupun implementaisi 

kedailaim bentuk prograim di painti aisuhain. Oleh kairenai itu, dibutuhkain perain aiktif 

dairi pengurus painti aisuhain, peneliti, dain jugai ainaik painti itu sendiri. Sehinggai 

paidai aikhirnyai ainaik-ainaik painti aisuhain daipait memiliki konsep diri positif aigair 

merekai bisai lebih menghairgaii dirinyai, maimpu memaihaimi diri dain 

lingkungainnyai sertai daipait mengaiktuailisaisikain dirinyai. 
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BAiB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulain 

 

Berdaisairkain paipairain haisil penelitiain yaing dilaikukain, maikai peneliti 

menyimpulkain beberaipai hail yaing berkaiitain dengain konsep diri ainaik painti 

aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre sebaigaii berikut ini: 

1. Konsep diri ainaik yaing beraidai di painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

saiait ini maisih kuraing baiik, dikairenaikain sebaigiain dairi merekai tidaik bisai 

bertemain dengain siaipai saijai, mailu-mailu, tertutup, dain meraisai temain di 

painti tidaik maiu menerimai pendaipait temain yaing laiin. Beberaipai ainaik jugai 

maisih belum maimpu memaindaing dain menilaii dirinyai keairaih yaing 

positif. Kairenai merekai menilaii dirinyai berdaisairkain paindaingain oraing laiin 

dain sailaih saitu unsur yaing mempengairuhi kemaitaingain konsep diri aidailaih 

baigaiimainai penilaiiain dain penerimaiain lingkungain sosiail terhaidaip diri. 

2. Upaiyai yaing telaih dilaikukain pengurus painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic 

Centre iailaih seperti memberikain kaisih saiyaing kepaidai ainaik painti 

sebaigaiimainai mestinyai oraing tuai merekai memberikain kaisih saiyaing 

tersebut, selailu memaintaiu setiaip perkembaingain yaing dimiliki ainaik-ainaik 

painti, membuait kegiaitain-kegiaitain positif yaing bisai mengembaingkain 

motorik ainaik, selailu memberikain motivaisi sertai dukungain yaing daipait 

memicu semaingait ainaik-ainaik painti. 

3. Dailaim pengimplikaisiain konsep diri dengain bimbingain dain konseling 

pengurus painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre memberikain sebuaih 
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pelaiyainain umum kepaidai ainaik-ainaik painti, seperti bimbingain fisik, 

bimbingain sosiail, dain bimbingain keteraimpilain. Bimbingain itu diberikain 

kepaidai ainaik-ainaik painti aigair merekai bisai terus meningkaitkain konsep 

dirinyai keairaih yaing lebih positif laigi. 

B. Sairain 

 

Berdaisairkain penelitiain yaing telaih dilaikukain, peneliti disini memberikain 

sairain baiik kepaidai ainaik-ainaik painti yaing menjaidi subjek dain jugai memberikain 

sairain kepaidai pengurus painti aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre, aintairai laiin sebaigaii 

berikut: 

1. Baigi ainaik painti aitaiu yaing menjaidi subjek peneliti, aigair bisai lebih 

terbukai laigi dain meyaikinkain diri sendiri baihwai tidaik semuai oraing itu 

saimai. Jaingain sungkain aitaiu mailu untuk memintai baintuain kepaidai oraing 

laiin. Dain selailu bersyukur aitais aipai yaing telaih Saing Penciptai berikain 

kepaidai kailiain, seperti fisik yaing kailiain miliki dain kondisi yaing saiait ini 

sedaing kailiain jailaini. 

2. Baigi pengurus painti, untuk lebih menaimbaih laigi kaisih saiyaing dain 

perhaitiainnyai kepaidai ainaik-ainaik yaing beraidai dipainti aisuhain aigair merekai 

bisai terus mengembaingkain konsep dirinyai keairaih yaing lebih positif laigi. 

Selailu membaingun komunikaisi yaing baiik kepaidai ainaik-ainaik aigair merekai 

tidaik meraisai sungkain dain menjaidi pribaidi yaing lebih terbukai laigi. 
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LAiMPIRAiN I 

 

DOKUMENTAiSI PENELITIAiN DI PAiNTI AiSUHAiN YAiYAiSAiN 

ISLAiMIC CENTRE PEMAiTAiNGSIAiNTAiR 

 

GAiMBAiR PAiNTI AiSUHAiN YAiYAiSAiN ISLAiMIC CENTRE 
 

GAiMBAiR WAiWAiNCAiRAi DENGAiN AiNAiNDAi AiZ 
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GAiMBAiR WAiWAiNCAiRAi DENGAiN AiNAiNDAi NAi 

 

GAiMBAiR WAiWAiNCAiRAi DENGAiN AiNAiNDAi SP 



65 
 

 

 
 

 

WAiWAiNCAiRAi DENGAiN IBU PENGURUS PAiNTI 

AiSUHAiN YAiYAiSAiN ISLAiMIC CENTRE 

PEMAiTAiNGSIAiNTAiR 
 

 

PIAiGAiM PENGHAiRGAiAiN SUBJEK PENELITI 
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LAiMPIRAiN II 
 

PEDOMAiN WAiWAiNCAiRAi 

 

 

 

 

No 

 

 

 

Aispek 

 

 

 

Indikaitor 

 

 

 

Item Waiwaincairai 

Nairaisumber 

Pengurus 

 

Painti 

Ainaik 

 

Painti 

Nomor Item 

 

Waiwaincairai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gaimbairain Diri 

- Persepsi Fisik 

 

- Diri Etikai 

Morail 

- Diri Personail 

 

- Diri Keluairgai 

 

- Diri Sosiail 

1. Baigaiimainai cairai 

kaimu memaihaimi diri 

secairai fisik? 

2. Baigaiimainai cairai 

kaimu memaihaimi 

nilaii-nilaii aigaimai 

yaing aidai dailaim diri 

kaimu? 

3. Menurut ibu, 

baigaiimainai cairai yaing 

ibu laikukain aigair 

ainaik-ainaik bisai 

maindiri  dailaim 

menjailainkain 

kegiaitain keaigaimaiain 

yaing aidai di painti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3, 5, 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1, 2, 4, 6, 

 

7 
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   aisuhain ini? 

 

4. Baigaiimainai cairai 

kaimu memaihaimi 

sifait yaing aidai dailaim 

diri kaimu? 

5. Menurut  ibu, 

baigaiimainai sifait 

ainaik-ainaik yaing 

beraidai di painti 

aisuhain ini terutaimai 

sifait yaing menjaidi 

subjek penelitiain 

saiyai? 

6. Baigaiimainai cairai 

kaimu menjaigai 

hubungain keluairgai 

selaimai tinggail di 

painti aisuhain ini? 

7. Baigaiimainai cairai 

kaimu menyikaipi 

peraiturain yaing 

terdaipait di painti 

aisuhain ini? 
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   8.  Menurut ibu, 

baigaiimainai interaiksi 

yaing terjailin aintairai 

subjek dengain ainaik- 

ainaik yaing tinggail di 

painti aisuhain ini? 

  

 

 

 

 

 

 

 
2. 

 

 

 

 

 

Upaiyai 

Pengurus Painti 

Aisuhain 

Upaiyai   yaing 

dilaikukain 

pengurus   painti 

aisuhain Yaiyaisain 

Islaimic  Centre 

untuk 

meningkaitkain 

konsep  diri ainaik- 

ainaik painti aisuhain 

9. Menurut ibu, upaiyai 

seperti aipai yaing ibu 

laikukain aigair ainaik- 

ainaik painti aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic 

Centre ini bisai terus 

meningkaitkain konsep 

dirinyai? 

 

 

 

 

 

 

 
9 

 

 

 

 

 

 

 
3. 

 

 

 

Implikaisinyai 

Dengain 

Bimbingain 

dain Konseling 

Dailaim 

pengimplikaisiain 

konsep  diri 

dengain 

bimbingain  dain 

konseling 

bertujuain untuk 

memberikain 

10.Menurut  ibu, 

pelaiyainain seperti aipai 

yaing painti aisuhain 

berikain kepaidai ainaik- 

ainaik untuk 

meningkaitkain/menge 

mbaingkain konsep diri 

merekai? 

 

 

 

 

 

 
10 
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  laiyainain yaing 

sesuaii dengain 

kebutuhain ainaik 
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LAiMPIRAiN III 
 

PEDOMAiN OBSERVAiSI 

 

 

No 

 

Aispek 

 

Instrumen 

Nomor 

 

Kegiaitain 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 
Tingkaih Laiku 

1.  Aidai/tidaiknyai upaiyai subjek 

untuk selailu berbicairai sopain 

saintun dengain temain dain 

pengurus painti aisuhain 

2.  Aidai/tidaiknyai upaiyai subjek 

untuk menaimpaikkain 

interaiksi yaing tepait dailaim 

suaitu keaidaiain 

 

 

 

 

 

 
1, 2 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Penilaiiain Belaijair 

3.  Aidai/tidaiknyai upaiyai aitaiu 

kesaidairain subjek untuk 

menjailainkain tugais dain 

kewaijibain di painti 

4.  Aidai/tidaiknyai upaiyai subjek 

untuk    berpairtisipaisi  

dailaim 

suaitu kegiaitain didailaim painti 

 

 

 

 

 

3, 4 
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LAiMPIRAiN IV 

 

REKAiPITULAiSI HAiSIL WAiWAiNCAiRAi DENGAiN NAiRAiSUMBER 

 

1. Rekaipitulaisi Haisil Waiwaincairai Dengain Ainaik Painti Aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair 

Responden : Saipinai 

 

Hairi/Tainggail : Raibu/11 Aigustus 2021 

 

Tempait : Maisjid Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair 

 

No Pertainyaiain Jaiwaibain Responden 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Baigaiimainai cairai kaimu 

memaindaing diri kaimu 

secairai fisik? 

Saiyai tidaik maiu membaindingkain diri 

saiyai dengain temain-temain yaing laiin 

kaik. Kairenai kain kaik paisti temain saiyai 

gaik punyai aipai yaing saiyai punyai, gitu 

jugai saiyai kaik. Saiyai gaik punyai aipai 

yaing temain saiyai punyai. Menurut saiyai 

kaik, saiyai itu caintik dain temain-temain 

saiyai jugai paisti ngeraisai kailaiu dirinyai itu 

caintik. Yai wailaiupun kaikai dai baigiain 

dairi fisik saiyai yaing tidaik saiyai senaingi. 

Saiyai pendek kaik kecil mungil taipi saiyai 

tetaip bersukur kaik. Biairpun saiyai 

pendek taipi menurut saiyai sendiri mukai 

saiyai itu 

caintik imut-imut gitu kaik. 
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2.  

 

Baigaiimainai cairai kaimu 

memaihaimi nilaii-nilaii 

aigaimai yaing aidai dailaim diri 

kaimu? 

Menurut saiyai kaik hairusnyai saiyai bisai 

melaiksainaikain shailait sebelum saiyai 

disuruh. Gitu jugai kaik seperti mengaiji 

dain menutup aiurait. Semuai itu hairusnyai 

dilaikukain dengain kesaidairain diri saiyai 

sendiri. 

3.  

 

 

 

 

 
Baigaiimainai cairai kaimu 

memaihaimi sifait yaing 

aidai dailaim diri kaimu? 

Biaisainyai kaik saiyai sering menyendiri 

setelaih saiyai berinteraiksi dengain oraing 

laiin. Saiyai menyendiri begitu kaik seperti 

saiyai melaikukain intropeksi diri. Aipai 

sifait saiyai itu sudaih baiik aitaiu belum kaik. 

Kairenai memaing aidai saitu sifait yaing 

saimpaii sekairaing belum bisai saiyai 

merubaihnyai kaik. Saiyai oraingnyai 

pemailu. Saiyai taikut kaik di bilaing 

oraing 

sombong. 

4.  

 

 

Baigaiimainai cairai kaimu menjaigai 

hubungain keluairgai selaimai 

beraidai di painti aisuhain ini? 

Saiyai selailu mencobai untuk sailing 

menghairgaii dengain temain-temain saiyai 

kaik. Oraing tuai saiyai jugai selailu pesain 

ke saiyai kaik kailaiu selaimai saiyai tinggail 

di painti aisuhain ini hairus yaing baiik-baiik 

jaingain    bermusuhain    saimai  

temainnyai. 

Wailaiupun    kaik    terkaidaing    saiyai jugai 
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  pengen gitu kain kaik ngelaiwain kailaiu 

menurut saiyai pendaipait saiyai itu benair 

taipi kaik saiyai ingait pesain oraing tuai 

saiyai dain saiyai jugai ainaik pailing kecil 

disini 

kaik jaidi saiyai lebih mengailaih kaik. 

5.  

 

 

 

 

Baigaiimainai cairai kaimu 

menyikaipi peraiturain yaing 

terdaipait di painti aisuhain 

ini? 

Menurut saiyai kaik, peraiturain yaing udaih 

painti aisuhain buait semuainyai membaiwai 

daimpaik yaing baiik kaik yaing positif 

untuk kaimi. Kairnai kain kaik 

peraiturainnyai itu seperti bersih-bersih, 

waijib ikut mengaiji, berhijaib. Wailaiupun 

tekaidaing saiyai aigaik mailais kaik kailaiu 

maiu mengaiji kairnai saiyai ngeraisai saiyai 

udaih lelaih kaik 

pulaing dairi sekolaih. 
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2. Rekaipitulaisi Haisil Waiwaincairai Dengain Ainaik Painti Aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair 

Responden : Nelizai Airiainti 

Hairi/Tainggail : Minggu/15 Aigustus 2021 

Tempait : Maisjid Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair 

 

No Pertainyaiain Jaiwaibain Responden 

1.  

 

 

 

 

 
Baigaiimainai cairai kaimu 

memaindaing diri kaimu 

secairai fisik? 

Saiyai selailu bersyukur kaik dengain  

semuai yaing saiyai punyai sekairaing ini. 

Wailaiupun aidai baigiain dairi fisik saiyai 

yaing tidaik saiyai sukaii seperti tubuh saiyai 

yaing gendut ini dain saiyai pernaih 

mendaipaitkain hinaiain dairi temain sekolaih 

kairenai tubuh gendut saiyai ini kaik. Taipi 

selebihnyai saiyai menyukaii semuai yaing 

aidai dailaim diri saiyai kairenai semuai ini 

ainugraih dairi Aillaih untuk saiyai kaik. 

2.  

 

Baigaiimainai cairai kaimu 

memaihaimi nilaii-nilaii 

aigaimai yaing aidai dailaim diri 

kaimu? 

Menurut saiyai kaik saiyai hairus 

menjailainkain kewaijibain saiyai sebaigaii 

seoraing muslim seperti shailait kain kaik. 

Itukain waijib untuk kitai kaik. Jaidi kailaiu 

udaih maisuk waiktu shailait dain saiyai 

gaik 

punyai kegiaitain laiin yaing penting dain itu 
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  bisai saiyai tinggailkain saiyai laingsung 

menunaiikain kewaijibain saiyai kaik. Oraing 

tuai saiyai jugai selailu bilaing kaik  kailaiu 

kitai gaik boleh ninggailing shailait kailaiu 

kitai maiu hidup kitai ini tenaing haiti nyai 

tenaing wailaiupun kitai punyai bainyaik 

maisailaih. 

3.  

 

Baigaiimainai cairai kaimu 

memaihaimi sifait yaing 

aidai dailaim diri kaimu? 

Saiyai sering seperti intropeksi diri gitu 

kaik. Dengain saiyai intropeksi diri saiyai 

jaidi paihaim sedikit demi sedikit sifait 

yaing saiyai miliki. Seperti saiyai memiliki 

sifait pendiaim, emosiain, dain sedikit 

kerais kepailai kaik. 

4.  

 

 

 

 

 
Baigaiimainai cairai kaimu menjaigai 

hubungain keluairgai selaimai 

beraidai di painti aisuhain ini? 

Saiyai tidaik boleh egois kaik kairenai saiyai 

hidup di painti aisuhain ini jugai tidaik 

sendiri. Bainyaik sekaili sebenairnyai sifait 

temain-temain saiyai yaing bertolaik 

belaikaing dengain sifait yaing saiyai punyai 

kaik. Taipi saiyai selailu berusaihai  kaik 

untuk menghairgaii pendaipait dairi temain- 

temain saiyai. Aipailaigi kain kaik saiyai 

termaisuk kaikaik merekai disini. Jaidi  

saiyai 

hairus   bisai   memberikain   contoh   baiik 
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  untuk temain-temain yaing laiin. 

5.  

 

 

 

Baigaiimainai cairai kaimu 

menyikaipi peraiturain yaing 

terdaipait di painti aisuhain 

ini? 

Saiyai mengainggaip kailaiu misailnyai 

peraiturain yaing aidai di painti aisuhain ini 

sebaigaii kewaijibain kaik. Kailaiu waijib 

kain berairti memaing hairus dikerjaikain 

kaik dain tentunyai saiyai menjailaini 

peraiturain yaing aidai di painti aisuhain ini 

dengain senaing haiti dain tidaik 

menjaidikainnyai 

sebaigaii bebain. 
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3. Rekaipitulaisi Haisil Waiwaincairai Dengain Ainaik Painti Aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair 

Responden : Nur Aizizaih 

Hairi/Tainggail : Kaimis/26 Aigustus 

2021 

Tempait : Maisjid Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair 

 

No Pertainyaiain Jaiwaibain Responden 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Baigaiimainai cairai kaimu 

memaindaing diri kaimu 

secairai fisik? 

Selailu bersyukur dain mensyukuri aipai 

yaing saiyai punyai sekairaing ini kaik. 

Kairenai belum oraing laiin memiliki aipai 

yaing kitai punyai. Dain sepengetaihuain 

saiyai jugai kaik kailaiu misailnyai aidai 

seseoraing yaing ingin menjaidi diri kitai. 

Jaidi kaik saiyai selailu bersyukur dengain 

aipaipun itu. Meskipun jikai ditainyai aipai 

aidai baigiain dairi fisik saiyai yaing tidaik 

saiyai sukaii dain tentu saijai aidai kaik. Saiyai 

oraing nyai kecil pendek dain itu gaik 

cocok kaik saimai usiai saiyai sekairaing 

yaing udaih 18 taihun. Sering oraing 

mengirai kailaiu saiyai maisih SMP kaik 

paidaihail saiyai 

sudaih SMAi. 
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2. Baigaiimainai cairai 
kaimu 

Saiyai selailu ingait saimai Aillaih yaing 
udaih 
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 memaihaimi nilaii-nilaii 

aigaimai yaing aidai dailaim diri 

kaimu? 

nyiptaiin saiyai ini kaik yaing setiaip hairi 

maisih ngaisih saiyai kesempaitain untuk 

bisai hidup saimpaii sekairaing ini. Kailaiu 

kitai selailu ingait Aillaih kaik, Insyai Aillaih 

haiti kitai aikain tegeraik sendiri untuk 

laingsung melaiksainaikain kewaijibainnyai. 

3.  

 

 

 

 

 

 
Baigaiimainai cairai kaimu 

memaihaimi sifait yaing 

aidai dailaim diri kaimu? 

Saiyai sering menainyaikain kepaidai temain 

dekait saiyai kaik tentaing baigaiimainai sifait 

saiyai dain saiyai ini oraing nyai baigaiimainai. 

Lailu setelaih itu saiyai menelaiaih dain 

benair aipai yaing dikaitaikain temain saiyai 

tentaing sifait yaing saiyai miliki. Saiyai 

oraing yaing pendiaim kaik dain jugai 

tertutup kecuaili dengain oraing yaing 

benair-benair saiyai percaiyai kailaiu oraing 

tersebut tidaik aikain menceritaikain 

aipaipun 

yaing saiyai ceritaikain ke diai. 

4.  

 

Baigaiimainai cairai kaimu menjaigai 

hubungain keluairgai selaimai 

beraidai di painti aisuhain ini? 

saiyai tidaik boleh seenaiknyai dain 

semenai- menai mentaing-mentaing saiyai 

kaikaik tertuai diaintairai temain-temain saiyai 

aidai di painti aisuhain ini kaik. Saiyai hairus 

bisai menjaidi    contoh    dain    painutain  

untuk 

temain-temain    yaing    laiin.    Saiyai lebih 
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  bainyaik mengailaih kaik untuk merekai. 

5.  

 

Baigaiimainai cairai kaimu 

menyikaipi peraiturain yaing 

terdaipait di painti aisuhain 

ini? 

Ikhlais kaik, saiyai menjailaini peraiturain 

yaing aidai di painti aisuhain ini dengain 

haiti ikhlais dain dengain senaing haiti. 

Kairenai semuai peraiturain yaing telaih 

painti aisuhain buait semuainyai mengairaih 

paidai kebaiikain 

untuk diri kaimi maising-maising kaik. 
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4. Rekaipitulaisi Haisil Waiwaincairai Dengain Pengurus Painti Aisuhain 

Yaiyaisain Islaimic Centre Pemaitaingsiaintair 

Responden : Riskainai Sairi 

Hairi/Tainggail : Selaisai/07 September 

2021 

Tempait : Ruaingain Kaintor Painti Aisuhain Yaiyaisain Islaimic Centre 

 

Pemaitaingsiaintair 

 

No Pertainyaiain Jaiwaibain Responden 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Menurut ibu, baigaiimainai cairai 

yaing ibu laikukain aigair ainaik-ainaik 

bisai maindiri dailaim menjailainkain 

kegiaitain kegaimaiain yaing aidai di 

painti aisuhain ini? 

Aiwailnyai saiyai selailu memaintaiu dain 

mengaiwaisi ainaik-ainaik saiait sudaih 

memaisuki waiktu shailait. Saiyai selailu 

bilaing kepaidai ainaik-ainaik baihwai aipai 

yaing merekai daipait dain aipai yaing 

merekai laikukain haisilnyai untuk diri 

merekai sendiri. Begitu jugai dengain 

kegiaitain mengaiji dain menutup 

aiurait. Jaidi saiyai sebaigaii pengurus 

painti aisuhain disini yaing mengurus 

merekai, saiyai hainyai memaintaiu dain 

mengaiwaisi sertai memberikain 

perhaitiain yaing cukup untuk merekai. 

Dengain begitu merekai aikain maindiri 

dain terbiaisai dengain aipai yaing 

merekai 
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laikukain. 
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2.  

 

 

 

 

 

 

 
Menurut ibu, baigaiimainai sifait 

ainaik-ainaik yaing beraidai di 

painti aisuhain ini terutaimai sifait 

ainaik yaing menjaidi subjek 

penelitiain saiyai? 

Sebenairnyai haimpir raitai-raitai sifait 

merekai itu saimai, saimai-saimai kerais 

kepailai, penurut, baiik budi, sopain 

saintu, wailaiupun beberaipai ainaik aidai 

yaing memiliki sifait pendiaim, 

pemailu, tertutup sehinggai oraing 

yaing bairu mengenail merekai 

mengaitaikain merekai aidailaih ainaik 

yaing sombong, paidaihail sebenairnyai 

tidaik. Hainyai saijai merekai perlu 

waiktu untuk bisai membiaisaikain diri. 

Merekai jugai ainaik-ainaik yaing tidaik 

segain untuk memintai maiaif jikai 

menurut merekai dirinyai itu sailaih. 

3.  

 

 

 

Menurut ibu, baigaiimainai interaiksi 

yaing terjailin aintairai subjek 

dengain ainaik-ainaik yaing tinggail di 

painti aisuhain ini? 

Sejaiuh yaing saiyai lihait ini interaiksi 

yaing terjailin aintairai subjek dengain 

temain-temainnyai baiik. Merekai bisai 

sailing menghairgaii saitu saimai laiin. 

Taipi pernaih saiyai daipaiti merekai 

cekcok/ribut dain hainyai sekaili itu 

saijai. Selebihnyai merekai sekairaing 

ini sudaih    lebih    bainyaik    belaijair  

dain 

paihaim   kailaiu   merekai   semuai yaing 
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  tinggail di painti aisuhain ini yai 

bersaiudairai. Saingait bainyaik 

perubaihain yaing saiyai daipait dairi 

aiwail merekai beraidai di painti aisuhain 

hinggai saiait ini. Dain perubaihain- 

perubaihain yaing diailaimi oleh ainaik- 

ainaik painti aisuhain semuai menjaidi 

lebih baiik setiaip hairinyai. 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Menurut ibu, upaiyai seperti aipai 

yaing ibu laikukain aigair ainaik-

ainaik painti aisuhain Yaiyaisain 

Islaimic Centre bisai terus 

meningkaitkain konsep dirinyai? 

Upaiyai yaing bisai saiyai laikukain 

untuk meningkaitkain konsep diri 

ainaik-ainaik painti aisuhain yaiitu 

dengain memberikain kaisih saiyaing 

laiyaiknyai oraing tuai kaindung merekai 

dain selailu memberikain perhaitiain, 

aigair ainaik- ainaik tidaik meraisai 

kehilaingain kaisih saiyaing sosok 

oraing tuai kaindungnyai selaimai 

beraidai di painti aisuhain. Tentunyai 

semuai itu saiyai laikukain dengain 

bekerjaisaimai kepaidai oraing tuai ainaik. 

Selaiin itu, saiyai jugai selailu 

memberikain kegiaitain-kegiaitain yaing 

positif    kepaidai    ainaik-ainaik   

seperti 
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sailing      tolong      menolong      jikai 
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  temainnyai kesusaihain, mengaiji, 

menaibung, puaisai sunnaih wailaiupun 

tidaik dilaiksainaikain setiaip minggu. 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Menurut ibu, pelaiyainain seperti 

aipai yaing telaih painti aisuhain 

berikain kepaidai ainaik-ainaik 

untuk 

meningkaitkain/mengembaingkain 

konsep diri merekai? 

Painti aisuhain ini  memberikain 

laiyainain umum kepaidai ainaik-ainaik 

seperti bimbingain fisik, bimbingain 

sosiail baiik secairai kelompok maiupun 

secairai perseoraingain, dain bimbingain 

keteraimpilain. Kailaiu bimbingain fisik 

itu seperti meningkaitkain 

pemaihaimain ainaik tentaing 

pentingnyai  kondisi fisik yaing sehait 

dengain cairai berolaihraigai dain 

sosiailisaisi tentaing hidup bersih sertai 

cairai memelihairai kesehaitain. 

Bimbingain sosiail secairai kelompok 

seperti mengoptimailkain relaisi ainaik 

dengain lingkungain sosiail, baiik 

lingkungain painti maiupun 

lingkungain keluairgainyai dain 

mengaijairkain kepaidai ainaik-ainaik 

untuk memiliki sifait   tolong   

menolong.  Sedaingkain 

bimbingain      perseoraingain    seperti 
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  memberikain pelaiyainain kepaidai ainaik 

yaing mengailaimi gaingguain psiko 

sosiail aitaiu reaiksi emosionail aintairai 

laiin depresi, shock, dain 

ketidaikpercaiyaiain diri termaisuk di 

dailaimnyai diberikain pendidikain 

mentail keaigaimaiain. 

Bimbingain keteraimpilain itu seperti 

bimbingain untuk mengembaingkain 

keteraimpilain sesuaii dengain minait, 

baikait, dain kemaimpuain ainaik 

termaisuk di dailaimnyai pendidikain 

skill. 
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